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ABSTRAK 

 

Mayoritas masyarakat Indosesia beragama Islam. Zakat merupakan aspek 

yang tak terpisahkan dalam kehidupan. Guna untuk menunaikan salah satu 

kewajiban dalam rukun Islam, yakni dengan membayar zakat dengan ungkapan 

wujid syukur atas segala nikmat yang diberikan Allah SWT. Dalam kehidupan 

sekarang harta kekayaan dapat diperoleh dari hasil perikanan yang mana 

membudidaya ikan bisa memenuhi kehidupan, dan hasilnya cukup besar untuk 

bisa mengeluarkan zakat dengan maksud membersikan diri dan membantu orang-

orang disekelilingnya. Petani budidaya ikan patin di Desa Koto Masjid 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar, dalam mengeluarkan zakat 

ikan menggunakan aturan sendiri tampa tahu berapa kadar yang di keluarkan 

menurut hukum Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan zakat 

dikalangan masyarakat budidaya ikan patin di Desa Koto Masjid, bagaimana 

analisis hukum Islam terhadap pelaksaan zakat di kalangan masyarakat budidaya 

ikan patin. Tujuan peneliti untuk mengetahui pelaksanaan zakat dikalangan 

masyarakat budidaya ikan patin di Desa Koto Masjid, Untuk mengetahui 

bagaimana analisi hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat dikalangan 

masyarakat budidaya ikan patin di Koto Masjid. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field researt) yang dilakukan 

di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bersipat deskriptif kualitatif. Untuk mendapat data yang valid 

digunakan metode data, yaitu wawancara dan selera kualitatif dengan setela data 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode berpikir Induktif yaitu 

pengambilan kesimpulan dari yang bentuk khusus ke umum. 

Berdasarkan hasil penelitian dapan dikemukakan bahwa praktek zakat 

budidaya ikan patin di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar. dalam mengeluarkan zakat ikan patin menggunakan aturan 

sendiri, ada juga yang menggunakan hitungan uang dengan mengambil dalil 

kepada emas dan perak yakni dengan mengeluarkan zakat hasil usahanya 2,5%, 

ada juga yang membagikan ke Masjid berupa uang di lakukan setiap kali panen 

ada yang setahun sekali. Dan ada juga di bagikan kepada fakir miskin. Adapun 

menurut pandangan hukum Islamnya praktek Zakat perikanan di Desa Koto 

Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar hukumnya tidak cocok 

dengan hukum Islam. Zakat tersebut dapat di Qiyaskan ke zakat pertanian 

tanaman dan buah-buahan diberlakukan nisab sebagaimana tanaman dan buah-

buahan tampa menunggu satu tahun Haul, yang nisabnya 5% karna banyak 

menggunakan biaya operasional. 

 



 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. yang tak berhenti 

memberikan nikmatdan rahmatnya kepada hamba-hamban-Nya. Shalawat dan 

salam Insya Allah akan berbuah syafa’at penulis hadiahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. yang telah membawa umat ini dari masa yang jahil hingga 

menjadi masa yang beradab yang penuh dengan cahaya iman dan ilmu 

pengetahuan. 

 Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Zakat Dikalangan Masyarakat 

Budi Daya Ikan Patin Di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar di 

Tinjau Menurut Hukum Islam”.merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis 

untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapat gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada jurusan Hukum Keluarga Program Studi Strata Satu (S1) Fakultas Syari’ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 

dari berbagai pihak yang telah memberikan dukungan moril ataupun materil. 

Terutama keluarga besar penulis yang tak pernah putus dalam mendoakan dan 

menasehati.Terkhusus kepada Bapak, Ibunda, dan seluruh keluarga. Mereka 

adalah motivasi terbesar yang telah membawa penulis berhasil menyelesaikan 

skripsi ini. 

 Dan yang terpenting juga, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 



 
 

iii 
 

1. Ayahanda tercinta Abbas.L, yang tetap Istiqomah dalam mendidik anak-

anaknya dengan ilmu agama, terutama penulis anaknya yang tercinta. 

Ibundaku Rohima, sesosok ibu yang sangat luar biasa dengan kelembutan 

dan kasih sayangnya yang selalu berdoa’a untuk keluarga, untuk anak-

anaknya, terkhusus untuk penulis. 

2. Bapak Prof.Dr.H.Akhmad Mujahiddin, M.A selaku Rektor UIN SUSKA 

RIAU beserta staf. 

3. Bapak Dr.H.Hajar, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, 

beserta jajarannya. 

4. Bapak Dr.Heri Sunandar,M.CL selaku Pembantu Dekan I Fakultas Syariah 

dan Hukum,beserta jajarannya. 

5. Bapak Dr. Wahidin M.Ag selaku Pembantu Dekan II Fakultas Syariah dan 

Hukum beseta jajarannya. 

6. Bapak Dr. H Maghfirah M.A selaku Pembantu Dekan III Fakultas Syariah 

dan Hukum beserta jajarannya. 

7. Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag yang telah membimbing dan 

meluangkan waktunya demi penyelesaian skripsi ini, semoga Allah SWT 

melipat gandakan pahala beliau dan menjadi Amal Jariyah, Amin Ya 

Robbal Alamin. 

8. Bapak H. Akmal Abdul Munir Lc.,M.A dan Bapak Zainal Arifin,M.Ag 

yang senantiasa memberikan dorongan dan motivasi pada ananda sehingga 

ananda sampai pada selesainya skripsi ini. 

9. Bapak Haswir, M. Ag sebagai Penasehat Akademis  



 
 

iv 
 

10. Bapak / Ibu dosen serta Asistennya dan Civitas Akademis Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. 

11. Untuk teman-teman seperjuang ( Fajar Ilham, SH, Asriana, Darisman, SH, 

Humaidi SH, Muhammad Yasri Mar, SH, Nurhidayah, SH, Rahimon 

Syawal, Muhammad Parizal.) senasib sepenanggungan yang telah 

memberikan dorongan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

12. Untuk teman temanku di Jurusan Ahwal Al-syakhsiyyah angkatan 2013 , 

semoga kita semua sukses dalam menggapai cita cita. 

Jika disebutkan satu persatu tentu lembaran kertas yang kecil ini tidak 

akan bisa memuat para pihak yang sudah memberikan kontribusi kepada penulis. 

Harapan penulis semoga Allah SWT. membalas semuanya dan diberikan 

kelancaran dalam setiap urusan. Aamiin Yaa Rabbal ‘Aalaamiin. 

Pekanbaru,04 April  2020 

Penulis 

 

 

 

 

HIJRATUL AWAL 

NIM. 11321101108 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

LEMBAR PENGESAHAN 

ABSTRAK ...................................................................................................  i  

KATA PENGANTAR .................................................................................  ii  

DAFTAR ISI ...............................................................................................  v 

DAFTAR TABEL .......................................................................................  vii 

  

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..........................................................  1 

B. BatasanMasalah ......................................................................  11 

C. RumusanMasalah ....................................................................  11 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................  11 

E. MetodePenelitian ....................................................................  12 

F. Sistematika Penulisan ..............................................................  17 

BAB  II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Geografi Desa Koto Masjid .....................................................  19 

B. Kehidupan Beragama ..............................................................  20 

C. Pendidikan  .............................................................................  23 

D. Adat-Istiadat dan Sosial Budaya ..............................................  24 

E. Sosial Ekonomi .......................................................................  25 

 

BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT  

A. Pengertian dan DasarHukum Zakat .........................................  27 

B. Golongan Yang Berhak Menerimah Zakat ...............................  32 

C. Tujuan dan Hikmah Zakat .......................................................  37 

D. Macam-Macam Harta Yang Wajib Dizakati ............................  39 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Zakat Dikalangan Masyarakat Budidaya Ikan 

Patin   ......................................................................................  60 



 
 

vi 
 

B. Tinjauan Hukum Islam    .........................................................  66 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan .............................................................................  78 

B. Saran .......................................................................................  79 

DAFTAR  PUSTAKA 

LAMPIRAN 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I Kalsifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin ...................................  20 

Tabek II Klasifikasi Penduduk Menurut Tingkat Umur .................................  20 

Tabel III Jumlah Penduduk Menurut Agama yang Dianut .............................  22 

Tabel IV Sarana Prasarana Ibadah .................................................................  22 

Tabel V Jumlah Sarana Pendidikan ...............................................................  23 

Tabel VI Klasifikasi Penduduk Menurut Mata Pencarian ..............................  26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah Hukum Islam walaupun berlafaz Arab namun telah dijadikan 

bahasa Indonesia, sebagai terjemahan dari fikih Islam, atau syari’at Islam yang 

bersumber kepada Al-qur’an, As-sunnah, dan ijma’ para sahabat nabi’ dan 

tabi’in1. 

Adanya sumber hukum dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari 

diturunkannya agama Islam itu sendiri yang mana bertujuan untuk menjaga 

kemaslahatan bagi kehidupan umat manusia, seperti halnya yang tercantum 

dalam beberapa ayat Al-qur’an, seperti dalam surat Al-Maidah ayat 48: 

بَٓٱإِليَۡكَٓٓوَأنَزَلۡناَ ٓ قٗآل ِٓٓلۡحَق ِٓٱبِٓٓلۡكِتََٰ بِٓٱٓمِنَٓنَٓيدَيَۡهِٓمَآبيَۡٓمُصَد ِ ٓوَمُٓٓلۡكِتََٰ هَيۡمِنآًعَليَۡهِِۖ

ٓجَا ءَكَٓمِنَٓهُمۡٓعَمّٓهۡوَا ءَٓأَٓوَلََٓتتَبِّعۡٓٓلّلُِۖٓٱبيَۡنَهُمٓبِمَا ٓأنَزَلَٓٓحۡكُمٱفَٓ ِٓ لۡحَٓٱا ٓٓق  لِكلُ ّٖ

ٓشِرۡعَٓ ٓمِنكُمۡ ٓٓةٗٓجَعَلۡناَ ٓشَا ءَ ٓوَلوَۡ ُٓلَجَٓٓلّلُٓٱوَمِنۡهَاجٗا  ٓأ ٓوَلََٰٓعلََكُمۡ حِدةَٗ ٓوََٰ كِنٓمّةٗ

ٓفَٓ كُمِۡۖ ءَاتىََٰ  ٓ تِ ٓلۡخَيۡٓٱٓسۡتبَِقوُا ٓٱل ِيبَۡلوَُكُمۡٓفيِٓمَا آفيَنُبَ ئِكُُمٓمَرۡجِعكُُمۡٓجَمِيعٗٓٓلّلِٓٱلىَٓإِٓٓرََٰ

٤٨ٓٓبِمَآكُنتمُۡٓفيِهِٓتخَۡتلَِفوُنَٓ
 

Artinya :  Kami telah turunkan kepadamu Al-Quran dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu: 

Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang kpadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, 

                                                             
1 Hasbi ash-shiddiqy, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993) h. 46. 
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kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 

niscaya kamu dijadikannya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 

kamu terhadap pemberiannya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 

kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 

.2diberitahukannya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu 

Sebagaimana juga firman Allah dalam surat AL-Jaatsiyah ayat 18: 

ٓجَعَٓٓثمُّٓ نَ ٓم ِ ٓشَرِيعةَّٖ ٓعَلىََٰ كَ ٓتتَبِّٓوَٓٓهَاتبِّعۡٓٱفَٓٓلۡۡمَۡرِٓٱلۡنََٰ ٓلََ ٓأهَۡوَا ءَ لََٓٓينَٓلذِّٓٱعۡ

 ١٨ٓيَعۡلَمُونَٓ

Artinya : Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah 

3orang yang tidak mengetahui-kamu ikuti hawa nafsu orang 

Makna dari ayat tersebut mempunyai prinsip yang mengandung arti 

“jalan yang jelas membawa pada kemenangan”4. 

Dalam ilmu ushul fikih juga di jelaskan adanya hukum taklify, hukum 

yang berbicara tentang perbuatan mukallaf atas bentuk permintaan atau atas 

bentuk disuruh memilih atau atas bentuk menempatkan suatu perbuatan 5 . 

Hukum taklify sendiri merupakan firman Allah yang menuntut manusia untuk 

                                                             
2 Departemen agama RI, Al-Hikmah Alquran dan terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), h. 116 

3Ibid, h. 500 

4 Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh,( Jakarta: Rajawali Pers,2004),h. 37. 

5 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, Terjemah, (Semarang: Dina Utama 

Semarang, 1994), Halimuddin, h. 123 
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mengerjakan dan menghentikan suatu perbuatan 6 . Dengan adanya hukum 

taklify dalam agama Islam, maka umat manusia (kaum Muslim) dapat 

mengambil suatu keputusan antara yang haram, wajib, sunnah, makruh, dan 

mubah dalam suatu perbuatan. 

Hukum taklify juga tidak lepas dari permasalahan ibadah, dimana 

dalam sebuah kaidah disebutkan (asal semua ibadah adalah haram sampai ada 

dalil yang membolehkan). Ibadah dalam Islam adalah berdasarkan perintah 

dari Allah SWT dan setiap perintah hukumnya adalah wajib untuk dita’ati. 

Zakat adalah satu rukun yang bercorak sosial-ekonomi dari lima rukun 

Islam. Dengan zakat, disamping ikrar tauhid (syahadat) dan sholat, seseorang 

barulah sah masuk ke dalam barisan umat Islam dan diakui keisalamannya. 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) 

dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.7, Sesuatu itu zaka, 

berarti tumbuh dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti orang itu baik. 

Menurut Wahidi dan lain-lain, kata dasar Zaka berarti bertambah dan 

tumbuh, sehingga bisa dikatakan, tanaman itu zaka, artinya tumbuh, 

sedangkan tiap sesuatu yang bertambah disebut zaka artinya bertambah. Bila 

satu tanaman tanpa cacat, maka kata zaka di sini berarti bersih8. 

                                                             

6 Rachmat Syafe’i, Ushul fiqih,(Surakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 296 

7Ibid, h 34 

8Ibid, 
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Dan bila seseorang diberi sifat zaka dalam arti baik, maka berarti orang 

itu lebih banyak mempunyai sifat yang baik. Seorang itu zaki, berarti seorang 

yang memilikilebih banyak sifat-sifat orang baik, dan kalimat ” hakim-zaka-

saksi” berarti hakim menyatakan jumlah saksi-saksi diperbanyak.  

Zakat dari segi istilah fikih berarti “sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak” di samping 

berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah yang dikeluarkan 

dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu” menambah 

banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan”. 

Demikian Nawawi mengutip pendapat Wahidi9. 

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim 

yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan syarat-syarat 

tertentu. Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang 

sangat penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi ajaran maupun dari 

sisi pembangunan kesejahteraan umat10. 

Perkara zakat ini merupakan perkara yang besar dan merupakan salah 

satu dari lima rukun Islam dimana bangunan Islam itu tidak akan tegak 

tanpanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

ٓعِك رِمَةَٓ برََنآَحَن ظَلَةُٓب نُٓأبَيِٓسفُ ياَنَٓعَن  ٓاب نِٓحَدثّنَآَعبُيَ دُٓاّللَِّٓب نُٓمُوسَىٓقاَلَٓأخَ  ب نِٓخَالِدٍٓعَن 

سٍٓ س لََمُٓعَلىَٓخَم  ِ ٓعُمَرَٓرَضِيَٓاّللَُّٓعَن هُمَآقاَلَٓقاَلَٓرَسُولُٓاّللَِّٓصَلىّٓاّللَُّٓعَليَ هِٓوَسَلّمَٓبنُيَِٓالْ 
                                                             

9Ibid, h. 35. 

10 Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2006), h. 13-14. 
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ٓلََٓإلِهََٓإِلَّٓاّللَُّٓوَأنَّٓمُحَمّدآًرَسوُلُٓاّللَِّٓوَإِقاَمِٓالصّلََةِٓوَإيِتاَ مِٓشَهَادةَِٓأنَ  ِٓوَصَو  حَج 
ءِٓالزّكَاةِٓوَال 

 رَمَضَانَٓ

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 

'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:"Islam dibangun diatas lima 

(landasan); persaksian tidak ada ilah selain Allah dan 

sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan"11. 

Ini menunjukkan bahwa zakat merupakan bagian penting dalam 

kehidupan umat Islam. Bahkan pada masa pemerintahan Khalifah Abu 

Bakar As-Siddiq orang-orang yang enggan membayar zakat diperangi 

sampai mereka mau berzakat. Itu karena kewajiban berzakat sama dengan 

kewajiban mendirikan sholat. Ini sesuai dengan firman Allah SWT di dalam 

surah Al-Baqarah ayat 277: 

ٓٓلذِّينَٓٱٓإنِّٓ ٓوَعَمِلوُا  تِٓٱءَامَنوُا  لِحََٰ ٓوَأقََٓٓلصَّٰ ةَٓٱامُوا  ٓٓلصّلوََٰ ةَٓلزّكَٓٱوَءَاتوَُا  ٓوَٰ

٢٧٧ٓٓنوُنَٓمۡٓيَحۡزَٓلََٓهُٓوَٓلَهُمۡٓأجَۡرُهُمۡٓعِندَٓرَب ِهِمۡٓوَلََٓخَوۡفٌٓعَليَۡهِمۡٓ

Artinya:  Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 

saleh, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati.12  

                                                             

11 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, 

(Kairo: Dar Ibnu Haitsam, 2004), h. 12. 

 

  12Departemen agama RI, Al-Hikmah Alquran dan terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), h. 
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Kewajiban zakat atas Muslim adalah di antara kebaikan Islam yang 

menonjol dan perhatiannya terhadap urusan para pemeluknya, hal itu karena 

begitu banyak manfaat zakat dan betapa besar kebutuhan orang-orang fakir 

kepada zakat. 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian, 

kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kondisi alam tersebut 

memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk 

melakukan kegiatan usaha dibidang perikanan. perikanan merupakan 

kegiatan paling mendasar bagi manusia, karena semua manusia perlu makan 

untuk melancarkan kelangsungan hidup mereka. 

Di lingkungan masyarakat mempunyai banyak permasalahan yang 

timbul dan terjadi, ketidaksesuaian antara teori dan praktek memberikan 

dampak terhadap akibat hukum yang ditimbulkan baik secara individu 

maupun kelompok, terutama pada pemahaman mereka terhadap nilai-nilai 

prinsip seperti religiusitas dan nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang terus 

berkembang cepat sebagai suatu nilai-nilai yang dinamakan sebagai nilai 

kemodernan (modernitas)13.  

Dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di Desa Koto 

masjid Kecamatan XII Koto Kampar Kabupaten Kampar bahwa mereka 

setelah memanen ikan yang di budidayakan mereka mendapatkan 

keuntungan puluhan juta sekali panen. 

                                                             

13 http:/www.freelist.org/archives/list.indonesia/02-2005. 
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Adapun jenis usaha ikan disini terbagi dua. Yaitu: pertama, para 

warga yang membudidayakan ikan setelah panen ia langsung menjual pada 

para pembeli ikan hidup tersebut. Kedua, orang yang mempunyai modal 

membeli ikan hidup tersebut pada para warga yang membudidaya ikan 

dengan cara ditampung atau disalai terlebih dahulu, setelah disalai baru 

dijual kepada konsumen. 

Berdasarkan studi lapangan, penulis memperoleh imformasi bahwa 

untuk hasil usaha budi daya ikan di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 

Kampar rata-rata para warga yang membudidaya ikan memperoleh jumlah 

keuntungan untuk setiap kali panen berjumlah kurang lebih Rp.43.000.000 

(empat puluh tiga juta rupiah) ke atas. Dengan demikian, maka jumlah 

keuntungan tersebut telah memenuhi syarat untuk mengeluarkan zakat yaitu 

1 nisab. 

Nisab berbeda-beda ukurannya sesuai dengan jenis dan macam 

hartanya. Adapun nisab mata uang diukur dengan dua cara. Pertama, dengan 

emas, nisabnya dua puluh mitsqal (dirham) sama dengan 85 gram emas. 

Maka siapa memiliki uang atau leburan logam emas atau uang yang 

menyamai 85 gram emas wajib dibersikan atau disucikan dengan 

dikeluarkanzakatnya sebanyak 2.5%.14Dikatakan dalam kitab Asy-Syarhul 

Mumti: “setelah kami uji dan verifakasi, maka 20 dinar itu setara dengan 85 

                                                             
14 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat; diterjemahkan dari bahasa arab oleh Salman 

Harun, Didin Hafidhuddin, Hasanuddin, (Bogor: Pustaka AntarNusa, 2010), h. 259 
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gram emas murni. Jika ada campur sedikit, maka hal itu menguragi nilainya. 

Jika tidak maka dia akan lembek”.15 

Menurut Malik, Syafi’i, Abu Hanifah, dan pendukungnya, serta 

Ahmad dan sejumlah ulama fiqih, nisab emas adalah seberat 20 dinar yang 

senilai 200 dirham. Menurut ulama lain yang lain nisab emas adalah 200 

dirham dalam arti 20 dinar, dengan standar berat atau nilainya, dan zakat 

yang dikeluarkan adalah 2,5%.16 Kedua, dengan perak nisabnya dua ratus 

dirham, Abu Ubaid meriwayatkan dari Yunus bin Ubaid, “Umar pernah 

mengirim surat kepada petugasnya di Oman agar dia tidak memungut apa 

pun dari ikan yang kurang harganya dari 200 dirham. Bila bernilai 200 

dirham, yaitu besar nisab uang, maka harus dipugut zakatnya.17 

Nisab hasil pertanian dan hasil tanaman, sebagian besar ulama 

berpendapat bahwazakat tidak wajib pada hasil pertanian dan tanaman, 

sebelum mencapai 5 wasaq setelah dibersikan dari tanah dan kulit. Jika 

belum bersih, maka harus mencapai 10 wasaq. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda,”tidak ada kewajiban sedekah 

(zakat) sebelum mencapai lima wasaq.” (HR. Muslim). Satu wasaq adalah 

60 sha’ menurut ijma’ ulama. ( setiap 1 wasaq= 60 sha’ dan setiap 

1sha’=2,40 kg. Berarti nisab hasil bumi adalah 60x5x2,40kg=720kg. Atau 

                                                             
15Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, ringkasan fiqih sunnah Sayyid Sabiq, 

(Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 190 

16Ibnu rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisi Fiqih Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka 

 Amani, 1989), h.571 

17Op.Cit, h.432 
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beratnya senilai 7 kwintal lebih 20kg) jadi hasil kadar zakat yang 

dikeluarkan dari hasil pertanian berbeda sesuai perbedaan pengairan 

tanaman tersebut. Jika diairi tampa menggunakan alat, misalnya dengan 

kincir angin, maka kadar yang dikeluarkan adalah 10% dari hasil pertanian. 

Jika diairi dengan alat atau airnya dari hasil membeli , maka kadarnya yang 

wajib dikeluarkan 5%. Jika sekali-kali diairi mengunakan alat dan sekali-

kali oleh air hujan, dengan mengeluarkan biaya berbeda, maka kadar zakat 

yang dekeluarkan adalah 7,5%.18 

Masyarakatdi Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar rata-

rata mempunyai kolam ikan sebagai kerja sampingan. dari masyarakat yang 

membudidayakan ikan tersebut yang membayar zakat hasil usahanya kepada 

BAZ hanya sebagian orang saja.19 Sebagian besar tidak menyerahkan zakat 

hasil usahanya kepada BAZ. Ada juga masyarakat yang telah mengeluarkan 

zakat, tetapi tidak sesuai dengan ketentuan hukum islam. 

Dari beberapa impormasi diatas,  dapat kita simpulkan bahwa para 

warga yang membudidaya ikan tersebut, mempunyai kewajiaban  untuk 

berzakat.  

Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 267: 

                                                             

18Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, ringkasan fiqih sunnah Sayyid Sabiq, 

(Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 196 

 

19 Abdul Aziz, pengurus BAZ, Wawancara, Koto Masjid, 21 oktober 2017 
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نَٓٓلذِّينَٓٱٓيََٰ أيَُّهَا ٓم ِ ٓلَكمُ ٓوَمِمّا ٓأخَۡرَجۡناَ ٓكَسَبۡتمُۡ تِٓمَا ٓمِنٓطَي بََِٰ ٓأنَفِقوُا  ا  ءَامَنوُ 

ٓٱ ٓٓلۡۡرَۡضِِۖ ٓتيََمّمُوا  ٓبِٓٓبيِثَٓلۡخَٓٱوَلََ ٓوَلَسۡتمُ ٓتنُفِقوُنَ ٓأنَٓٓ مِنۡهُ ٓإِلَّ  اخِذِيهِ

ٓوَٓ ا ٓٱتغُۡمِضُوا ٓفيِهِ  ٢٦٧ٓٓحَمِيدٌٓٓيٓ غَنِٓٓلّلَٓٱأنَّٓٓعۡلَمُو 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

Berdasarkan pengamatan yang telah terpaparkan maka penulis 

menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Ada sebagian warga yang tidak memperhatiakan kaidah-kaidah  

pelaksanaan zakat. 

2. Ada sebagian dari warga tidak tau bahwa dirinya wajib mengeluarkan 

zakat  dari hasil usahanya. 

Zakat merupakan perkara yang besar, serta realita yang terjadi di 

dalam masyarakat seperti yang digambarkan diatas maka penulis tertarik 

untuk membahas lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul: 

“Pelaksanaan Zakat Di Kalangan Masyarakat Budidaya Ikan Patin 

Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Koto Masjid 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar)”. 

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam peneliti ini lebih terarah serta keterbatasan 

waktu, biaya dan tenaga. Maka penelitian ini penulis batasi pada 
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pembahasan pelaksanaanzakat di kalangan masyarakat budidaya ikan patin 

di Desa Koto Masjid. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan 

masalah yaitu:  

1. Bagaimana pelaksanaan zakat di kalangan masyarakat budidaya ikan patin 

di Desa Koto Masjid Kececamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat di kalangan 

masyarakat budidaya ikan patindi Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat di kalangan 

masyarakat budidaya ikan patindi Desa Koto Masjid Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui bagaimana analisi hukum Islam terhadap 

pelaksanaan zakat di kalangan masyarakat budidaya ikan patindi Desa 

Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. 

2.  manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini adalah sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Syariah Strata Satu (S1) di Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan sumbangsih pemikiran atas khazanah 

ke ilmuan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan referensi bagi 

perternak dan masyarakat terhadap zakat perternakan, khususnya pada 

perternak ikan patin. 

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi di 

bidang karya ilmiah serta bahan masukan bagi penelitian sejenis di 

masa yang akan datang. 

E. Metode Penelitian.20 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan. 

Penelitian dilakukan dengan mengambil sumber data dari masyarakat 

desa Kito Masjid tentang pelaksanaan zakat di kalangan masyarakat 

budidaya ikan patin di tinjau menurut hukum Islam lalu dideskripsikan 

dan di analisis sehingga dapat menjawab persoalan yang telah 

dirumuskan dalam pokok masalah. 

Sedangkan di lihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, 

yakni mengambarkan secara lengkap dan terperinci mengenai 

pelaksanaan zakat di kalangan masyarakat budidaya ikan patin. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

                                                             
20 Metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk dapat mengolah data 

sesuai dengan tujuan penelitian, Lihat Sugiono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis dan 

Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 18 
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Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat budi daya ikan patin 

di Desa Koto Masjid. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan zakat di kalangan masyarakat budidaya ikan patin. 

3. Lokasi  penelitian 

 Lokasi penelitian ini terletak di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kapupaten Kampar. Peneliti memilih lokasi ini karna 

dekat dengan Desa peneliti, selain itu juga peneliti ingin mengetahui 

bagaimana cara pelaksaan zakat budidaya ikan patin. Peneliti melakukan 

penelitian dengan pokok materi “Pelaksanaan Zakat Dikalangan 

Masyarakat Budidaya Ikan Patin Di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kab. Kampar Ditinjau Menurut Hukum Islam. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. populasi 

Populasi21 adalah wilayah yang terdiri atas: Objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 327 0rang. keseluruhan masyarakat yang 

melaksanakan budi daya ikan patin di Desa Koto masjid. Populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. 

b. Sampel  

                                                             
21 Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang sama, Lihat 

Bambang Sunggono, metodologi penelitian hukum, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005) Cet 7, h. 

118.  
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Sampel22adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti untuk 

menentukan ukuran sampel digunakan rumusan yang dikemukakan 

oleh Arikunto, yang apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik di 

ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Jika subjeknya besar, maka dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih.23  Karena populasi dalam penelitian ini lebih dari 100, 

yaitu berjumlah 327 orang maka diambil 10%-25%. Jadi sampel yang 

di teliti adalah 13 orang yang terdiri dari budidaya ikan patin yang ada 

di Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar.  

5. Sumber Data 

Sumber data24 dalam enelitian ini meliputi: 

a. Data Primer 

Data primer, yaitu masyarakat budidaya ikan patin desa Koto Masjid.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

diperoleh melalui bahan pustaka25. Dalam hal ini yang digunakan adalah 

kitab-kitab fikih seperti Fiqih Zakat karya DR. Yusuf Qardawi, Fiqih 

Sunnah karya Sayyid Sabiq, Fiqh Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah 

                                                             
22 Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti.  

23 Sugiono Metode penelitian pendidikan, (bandung: Alfabeta, 2015),h.117 

24 Data adalah bagian-bagian khusus yang membentuk dasar-dasar analisis. 

25Ibid, 
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Az-Zuhaili serta buku-buku pendukung yang terkait dengan penelitian 

ini seperti Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd. 

c. Data Tersier 

Data tersier merupakan data pelengkap yang memberi petunjuk 

dan penjelasan terhadap bahan primer dan sekunder26. Dapat bersumber 

dari kamus, ensiklopedi, internet, skripsi, jurnal serta makalah-makalah 

yang berkaitan dengan masalah penelitian yang penulis teliti. 

6. TeknikPengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data ini, penulis akan menggunakan 

metode pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi: Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu 

panca indera lainnya27. 

b. Wawancara: Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai28.  Dalam 

hal ini yang menjadi responden adalah masyarakat yang bekerja sebagai 

perternak yang berada di Desa Koto Masjid. 

                                                             
26Ibid, h. 24. 

27 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), h. 

115 

28Ibid, h. 110. 
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c. Dokumentasi: Yaitu metode pengumpulan data yang tidak ditunjukan 

langsung kepada subjek penelitian.Dokumentasi adalah jenis 

pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang 

berguna untuk bahan analisis. Dokumen yang dapat digunakan dalam 

pengumpulan data di bedakan menjadi dua: 

1. Dokumen primer  

Adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang langsung mengalami 

suatu peristiwa. 

2. Dokumen sekunder  

Adalah dokumen yang ditulis berdasarkan laporan/cerita orang lain. 

d. Pustaka: Yaitu penulis mengambil buku-buku referensi, jurnal, kamus 

yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 

Deskriptif Kualitatif, yaitu suatu metode yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang. Adapun tujuan 

dari metode tersebut untuk menggambarkan sifat suatu yang sementara 

berjalan pada saat penelitian dilakukan. 

8. Teknik Penulisan 

c. Deskriptif, yaitu menggambarkan secara lengkap dan terperinci 

mengenai pelaksaan dengan apaadanya. 

d. Deduktif, yaitu urayan yang diambil mengunakan kaedah-kaedah 

umum dianalisis dan di ambil kesimpulan secara khusus.  
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta memperoleh pembahasan 

yang lebih mengarah dalam skripsi ini, penulis bagi menjadi lima bab, tiap bab 

terdiri dari sub-sub bab, satu dengan yang lainnya saling berkaitan sehingga 

menjadi kesatuan yang utuh. Adapun susunan dari bab-bab tersebut adalah 

sebagaai berikut; 

BAB  I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang garis besar penulisan penelitian, 

yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah 

perumusan masalah, tujuan penelitian, metode dan sistem 

penulisan. 

BAB  II.   GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang lokasi penelitian berupa biografi 

dan monografi, Agama, Pendidikan, Sosial dan Budaya yang di 

pakai didesa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabuparen Kampar sebagai sampel penelitian. 

BAB  III.  TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT 

Pada bab ini membahas tentang pengertian zakat, dasar hukum  

zakat, yang berhak menerimah zakat,  hikmah zakat, macam-

macam harta yang wajib dizakatkan. 

BABIV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

Pada bab ini penulis membahas tentang pelaksanaan zakat di 

kalangan masyarakat budidaya ikan patin di Desa Koto Masjid dan 
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analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat dikalangan 

masyarakat budidaya ikan patin di Desa Koto Masjid.  

BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB  II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Geografi  dan Demografis  

Desa Koto Masjid merupakan salah satu wilayah yang berada di 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar Propinsi Riau, jarak  Desa 

Koto Masjid dengan Ibukota Kecamatan XIII Koto Kampar adalah 15 KM, 

dengan Ibukota Kabupaten lebih kurang 21 KM dan jarak Desa Koto Masjid 

dengan Ibukota Propinsi adalah 99 KM. Desa Koto Masjid merupakan salah 

satu desa dari 8 (delapan) desa yang termasuk ke dalam daerah genangan 

PLTA Koto Panjang.  

Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar mempunyai batas-

batas wilayah, yaitu: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Silam  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan :Wilayat Kenegrian Pulau 

Gadang 

3. Sebelah Barat berbatsan dengan : Desa Pulau Gadang  

4. Sebelah Timur berbatasan dengan  : Desa Merangin 

Luas wilayah desa koto masjid 425,5 ha dan didominasi Lahan 

Pemukiman, 1,295 ha, Ladang 122 ha, Perkerbunan 525 ha, Kolam Ikan 98 

ha, Lapangan 1,5 ha, lainnya 50 ha, yang terdiri dari 4 (empat) Dusun, 8 

(delapan) RW, dan 18 (delapan belas) RT. Suhu udara di desa ini memiliki 

suhu tropis , yaitu berkisar antara 21 C – 33 C, dan memiliki curah hujan 3,3 – 

6,6 MM. Adapun ketinggian tempat desa Koto Masjid dari permukaan laut 

sekitar 750 MDL. Desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar memiliki 

dua musim dalam setahun yaitu musim hujan dan musim kemarau. 

Menurut monografi Desa Koto Masjid tahun 2019 penduduknya 

berjumlah 2.328 jiwa yang terdiri dari 1.195 jiwa (51,28%) laki-laki dan 1.134 

jiwa (48,72%) perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga 1.318. 
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Tabel I 

Klasifikasi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No  Jenis Kelamin Jumlah / Jiwa  Persentase 

1 Laki-laki 1.194 51,28% 

2 Perempuan  1.134 48,72% 

Jumlah  2.328 100% 

 Sumber: Data Monografi Desa Koto Masjid, 2019 

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah penduduk desa Koto Masjid 

Kecamatan XIII Koto Kampar hampir berimbang antara yang jenis laki-laki 

(1.194 jiwa) dan persentase (51,28%) dan perempuan (1.134 jiwa) dengan 

persentase (48,72%). 

Bila dilihat dari tingkat umur penduduk desa Koto Masjid Kecamatan 

XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar dapat dibagi dalam enam belas 

tingkatan. Untuk lebih jelas nya perhatikan tabelnya:  

Tabel II 

     Klafikasi Penduduk Menurut Tingkat Umur   

No  Tingkat Umur Jumlah / Jiwa 

1 

2 

3 

4 

5 

0-4 Tahun  

5-9 Tahun 

10-14 Tahun 

15-19 Tahun 

20-24 Tahun 

169 

195 

183 

194 

317 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

24-29 Tahun 

30-34 Tahun 

34-39 Tahun 

40-44 Tahun 

45-49 Tahun 

50-54 Tahun 

55-59 Tahun 

60-64 Tahun 

65-69 Tahun 

70-74 Tahun  

75+ Tahun 

269 

190 

197 

165 

167 

96 

98 

58 

17 

14 

11 

Sumber: Data Monografi Desa Koto Masjid, 2019 

B. Kehidupan Beragama 

Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab 

kehidupan manusia di alam raya ini ibarat sebuah lalu lintas, dimana masing-

masing ingin berjalan dengan semangat dan sekaligus ingin cepat sampai 

ketempat tujuan. Untuk itu manusia memerlukan peraturan dan undang-

undang yaitu agama yang dapat dijadikan petunjuk dan tuntunan didalam 

kehidupan manusia. 

Penduduk Desa Koto Masjid, seluruh komponen masyarakatnya 

beragama Islam, tidak ada agama lain yang berkembang di daerah ini. Dengan 

demikian tidak heran jika aktifitas penduduk Desa Koto Masjid 

mencerminkan budaya Islam. 
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Tabel III 

Jumlah Penduduk Menurut Agama Yang dianut 

NO Nama Agama Jumlah Penganutnya Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Islam 

Kristen 

Hindu 

Budha 

Konghucu 

3.069 

- 

- 

- 

- 

100 

- 

- 

- 

- 

Jumlah 3.069 100 

 Sumber: Data Monografi Desa Koto Masjid, 2019 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Islam dianut oleh seluruh 

masyarakat Desa Koto Masjid  yaitu 3.069 orang (100%) dari komposisi 

penduduk yang ada, maka sudah semestinya nilai-nilai Islam itu membudidaya 

dalam kehidupan masyarakat. 

Penduduk Desa Koto Masjid seluruhnya beragama Islam, kehidupan 

keagamaan  berkembang dengan baik dan mengalami peningkatan diberbagai 

bidang, hal ini terbukti dengan terdapatnya sejumlah rumah ibadah  yaitu 3  

buah masjid  dan 4 Mushallah . Rumah ibadah tersebut selain dugunakan 

untuk kegiatan ibadah, juga dimanfaatkan sebagai tempat belajar Al-Quran 

dan wirid pengajian serta kegiatan agama lain. 

Tabel IV 

Sarana Prasarana Ibadah 

NO Sarana Ibadah Jumlah / unit Keterangan   

1 

2 

Masjid  

Mushallah  

3 

4 

Permanen  

Permanen 

JUMLAH 7 unit   

Sumber: Data Monografi Desa Koto Masjid, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah lembaga 

keagamaan di Desa Koto Masjid  adalah sebanyak 3 unit Mesjid dan 4 unit 

Mushallah.  

C. Pendidikan 

Pendidikan Desa Koto Masjid secara keseluruhan sudah mengerti akan 

pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka sehingga anak-anak yang 

berada dalam usia sekolah rata-rata sudah mengecap pendidikan disekolah 

negeri maupun swasta. 

Sikap yang membenarkan tidak pentingnya sekolah sudah ditinggalkan 

oleh penduduk Desa Koto Masjid, dengan kesadaran yang mereka tunjukkan 

dapat memudahkan tugas pemerintah dalam melaksakan dan mencanangkan 

wajib belajar bagi anak-anak yang berada dalam usia sekolah . 

Untuk melaksanakan wajib belajar, pemerintah telah mengadakan dan 

mendirikan sarana dan prasarana pendidikan seperti gedung sekolah, Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel V 

Jumlah Sarana Pendidikan 

 

No  Sarana Prasarana Pendidikan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Taman Kanak-kanak (TK) 

 Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) 

Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah Menengah Pertama 

0 

1 

2 

2 

0 
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Sekolah Menengah Atas 0 

Jumlah 5 

Sumber: Data Monografi Desa Koto Masjid, 2019 

Dilihat dari jumlah penduduk yang ada di Desa ini, banyaknya sarana 

pendidikan belum menampung anak-anak yang ingin melanjutkan sekolah 

kepada tingkat yang lebih tinggi. Dengan keterbatasan sarana yang ada maka 

sebagian besar anak yang telah lulus sekolah dasar, mereka yang ingin 

melanjutkan pendidikan kesekolah menengah pertama dan menengah atas 

mesti melanjutkan di pulau gadang karna di desa Koto Masjid tidak ada. 

Dari data diatas, mengenai sarana prasarana pendidikan merupakan 

perkembangan yang diperoleh oleh desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar. Dengan adanya sarana prasarana diatas 

diharapkan dapat membantu dalam membentuk masyarakan yang mampu 

menghadapi perkembangan zaman yang berkualitas. 

D. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Dilihat dari segi sosial budaya, masyarakat desa Koto Masjid 

Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar adalah masyarakat yang 

mengambil dan mengadopsi sistem kekerabatan yang bersipat matrilined yaitu 

mengambil garis keturunan dari pihak ibu. 

Adat istiadat adalah salah satu ciri setiap masyarakat dimanapun ia 

berada. Diantara satu daerah dengan daerah lain memiliki adat yang berbeda 

pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam semesta, lingkungan tempat 

tinggal dan cara bergaul. 
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Secara bahasa adat berarti aturan, perbuatan dan kebiasaan. Selain itu 

adat juga disebut dengan sesuatu yang lazim dituruti atau dilakukan sejak 

zaman dahulu hingga sekarang29. Kebanyakan ulama adat itu juga disebut 

sebagai ‘urf. 

Adat juga dapat dikatakan sebagai perundang-undangan atau peraturan 

yang tidak tertulis yang mesti diikuti oleh masyarakat pada suatu daerah, 

sehingga apabila adat dilanggar akan menimbulkan sanksi-sanksi bagi yang 

melanggarnya. 

Hukum adat desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar 

termasuk juga kedalam hukum adat yang menganut prinsip “adat basondi 

syara’, syara’ basondi kitabullah” (adat bersendikan syara’, syara’ 

bersendikan kitabullah).  

Dari segi adat dan tradisi yang berkembang di masyarakat desa Koto 

Masjid dipengaruhi oleh adat dan hukum islam. Karena dalam bidang 

keagamaan, mayoritas penduduk beragama islam dan tidak ditemukan agama 

selain islam. Hal ini dapat dilihat pada acara penyambutan kelahiran, menikah 

dan ketika ada diantara warga yang meninggal dunia. Dari ketiga agenda 

tersebut di pengaruhi oleh budaya / tradisi adat dan juga hukum islam.  

E. Sosial Ekonomi 

Mata pencarian adalah hal yang sangat penting dan utama bagi setiap 

manusia untuk memenuhi kehidupan sehari-hari, baik dengan cara 

menggunakan tenaga maupun dengan menggunakan skill. Dalam memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat desa Koto Masjid Kecamatan XIII Koto Kampar 

                                                             
29Poerwadanita, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.7  
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memiliki beragam bentuk pekerjaan, ada yang bergerak dibidang perkerbunan, 

petani, perdagangan, pegawai negri sipil (PNS), dan pekerjaan lainya. Untuk 

lebih jelasn dapat dilihat tabel : 

Tabel VI 

Klasifikasi Penduduk Menurut Mata Pencarian 

No  Mata Pencarian Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Pertanian  

Industri  

Bangunan 

Pedagang  

Angkutan  

PNS 

Kehutanan  

Polri  

TNI 

684 

17 

17 

9 

9 

62 

4 

7 

3 

 Jumlah   

Sumber: Data Monografi Desa Koto Masjid, 2019 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT  

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat  

1. Pengertian Zakat  

Zakat dalam kamus Bahasa Arab diambil dari kata ٓزكآ-يزكو-زكا yang 

artinya tumbuh, suci, baik, dan bertambah. 30  Maka apabila Sesuatu itu 

dikatakan   zakat berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang dibilang 

zakat berarti baik. Menurut terminology, zakat adalah kadar harta tertentu 

yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat tertentu. 

Sedangkan menurut beberapa ahli zakat menurut bahasa adalah sebagai 

berikut: 

1. Menurut Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili zakat berarti berkembang, 

bertambah. Orang Arab mengatakan zakaa az-Zar’u ketika az-Zar’u 

(tanaman) itu berkembang dan bertambah.31 

2. Menurut Abu Bakar al-Husainimenyatakan: 

وٓكثرةٓالخيرالنماءٓوالبركةٓ   

 

Artinya: “Subur, brekah dan banyak kebaikan”32 

 Dengan demikian zakat dapat diartikan menurut bahasa adalah 

dengan sesuatu yang suci, baik, tumbuh, bertambah dan 

                                                             
30 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia,(Jakarta: Mahmud Yunus 

Wadzuriyyah), hal. 156. 

31Wahbah az-Zuhaili, Fiqih IslamiWa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. 

Ke-1, Jil.3, hal.164. 

32Abu Bakar al-Hisaini, Kifayatul Akhyar,Terjemah: M. Rifa’I, dkk, ( Semarang: 

Toha Putra,1978), Cet. Ke-II., hal. 123. 
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berkembang.Tetapi, pada hakikatnya harta itu akan bertambah, berkembang 

dan akan mensucikan semua harta dan jiwa sipemiliknya. 

Sedangkan zakat menurut istilah adalah sejumlah harta tertentu 

yang diwajibkan Allah SWT. Diserahkan kepada orang yang berhak, 

disamping berarti” mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri” jumlah yang 

dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu 

menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan itu 

dari kebinasaan.33 

Perintah zakat ini berulang di dalam Al-qur’an dalam berbagai ayat 

sampai berulang hingga 34 kali. Dapat kita cek di aplikasi Al-qur’an bahasa 

indonesia, di dalam aplikasi tersebut ada program menemukan ayat-ayat, 

bisa dihitung berapa kali kata zakat diulang-ulang dalam Al-qur’an. 

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa zakat  itu wajib 

dikeluarkan oleh individu yang mana harta miliknya telah sampai atau 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh syariat agama islam, 

agar dapat membantu orang-orang miskin yang tidak mencukupi 

kebutuhannya dan dapat menjauhkan orang Islam dari meminta-minta. 

Zakat adalah sebutan atas segala sesuatu yang dikeluarkan oleh 

seseorang sebagai kewajiban kepada Allah, kemudian diserahkan kepada 

orang-orang miskin (yang berhak menerimanya). Disebut zakat karena 

                                                             
33  Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jil 1, Terjemah. Imam Ghozali, ( Jakarta: 

Pustaka Amani, 2007), Cet. Ke-3, hal. 549. 
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mengandung harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan jiwa, dan 

mengembangkan harta dalam segala kebaikan.34 

Indonesia memilikiUndang-undang nomor 23 tahun 2011 yang 

menyebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat Islam.35  

2. Dasar Hukum Zakat  

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang harus dipenuhi oleh semua 

umat Islam. Banyak dalil al-Qur’an dan Hadits yang menjelaskan tentang 

diwajibkannya zakat  diantaranya sebagai berikut: 

a. Dalam surat at-Taubah ayat 103 yang berbunyi: 

يٓخُذۡٓ ٓوَتزَُك ِ رُهُمۡ ٓتطَُه ِ ٓصَدقَةَٗ لِهِمۡ ٓأمَۡوََٰ ٓبِٓمِنۡ ٓوَصَل ِٓهِم ٓإنِّٓهَا ٓٓعَليَۡهِمِۡۖ

ٓوَٓ تكََٓسَكَنٞٓلّهُمۡۗۡ ١٠٣ٓٓسَمِيعٌٓعَلِيمٌٓٓلّلُٓٱصَلوََٰ
ٓ

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui”.36 

 

b. Dalam surat al-Baqarah ayat 110 yang berbunyi: 

 
                                                             

34Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemah. Khairul Amru H dkk., (Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2008), hal. 56. 

35Syafrida, Nurhayati  Zein, Fiqih Ibadah, ( Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatra, 

2015), hal. 121. 

36 Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, Op.Cit.,hal. 408 
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ةَٓٱٓوَأقَيِمُوا ٓ ةَٓ ٱوَءَاتوُا ٓٓلصّلوََٰ مُووَمَآتقَُٓٓلزّكَوَٰ ٓا ٓلِۡنَفُٓد ِ نۡٓخَيۡرّٖ جِدوُهُٓتَٓسِكُمٓم ِ

١١٠ٓٓبِمَآتعَۡمَلوُنَٓبصَِيرٞٓٓلّلَٓٱإنِّٓٓلّلِۗٓۡٱعِندَٓ
ٓ

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa 

saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan 

mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah SWT. 

maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.37 

 

c. Dalam surat al-Hajj ayat 41 yang berbunyi sebagai berikut: 

 

ٓفيِٓٓلذِّينَٓٱ هُمۡ ٓٓلۡۡرَۡضِٓٱإنِٓمّكّنَّٰ ةَٓلصّٓٱأقَاَمُوا  ٓوَءَاتوَُٓٓلوََٰ ةَٓٱا  رُوآ وَأمََٓٓلزّكَوَٰ

قِٓٓلۡمُنكَرِۗٓۡٱوَنَهَوۡا ٓعَنِٓٓلۡمَعۡرُوفِٓٱبِٓ ِٓعََٰ ٤١ٓٓٓلۡۡمُُورِٓٱبةَُٓوَلِلّ
 

Artinya: yaitu orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di 

muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar dan kepada Allah-lah kembali segala 

urusan.38 

Dari paparan ayat di atas dapat dikatakan bahwa zakat akan 

membersihkan diri dan membersihkan semua sifat-sifat jelek seperti kikir, 

tamak dan sebagainya. Zakat terbagi dua macam yaitu zakat mal dan zakat 

fitrah.  

Zakat maladalahzakat harta kepemilikan yang mesti dikeluarkan 

apabila telah memenuhi segala syarat sebagaimana yang telah 

ditentukan. 39 Perbedaan mendasar dari keduanya adalah, zakat mal adalah 

                                                             
37Ibid.,18. 

38Ibid, 337. 

39 M.Ali Hasan, Zakat dan Infak, Salah satu solusi mengatasi Problema sosial di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), Cet. Ke-II, hal. 107. 
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zakat yang wajib dikeluarkan ketika sudah mencapai nisabdalam hal ini 

ketentuannya ditetapkan dengan kadar harta.  

Sedangkan zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh 

setiap muslim dengan tidak membedakan jenis kelamin, usia, maupun status 

untuk mensucikan diri, baik dalam perkataan maupun perbuatan pada saat 

bulan Ramadhan dan untuk mencukupi fakir miskin. Sesuai dengan hadits 

Rasulullah SAW: 

لُٓاّللَِّٓمَآقاَلَ:ٓفَرَضَٓرَسُٓوَعَنِٓاب نِٓعَباّسٍٓرَضِيَٓاّللَُّٓعَن هُٓ ٓعليهٓوسلمٓٓصلىٓاللهو 

رَةًٓلِلصَائِمِٓمِنَٓاللغّ وِٓوَالرّفثَِٓوَٓ رِطُه  ٓلِل مَسَٓٓطعُ مَٓزَكَاةَٓال فِط  ٓأدَاّةً هَآقبَ لَٓاكِي نِ,ٓفمََن 

ٓأدَهَّآبعَ داَلصّٓ واهٓرةٌٓمِنَٓالصّدقَاَتٍ)ٓهِيَٓصَدقََٓلََةِٓفَٓالصّلََةِٓفهَِيَٓزَكَاةٌٓمَق بلُةٌَ,ٓوَمَن 

.)  أبوداودٓوابنٓماجهٓوصححهُٓالحآكِم 

 
Artinya:“Ibnu Abbas RA. Telah mengatakan, bahwa Rasulullah SAW.Telah 

memfardhukan zakat fitrah untuk menyucikan diri orang yang 

bersangkutan dari perbuatan sia-sia dan kata-kata kotor yang 

dilakukannya saat puasa, serta memberi makan orang-orang miskin.Oleh 

karena itu, barang siapa yang mengelurakannya sebelum shalat hari raya 

akan menjadi zakat fitrah yang akan diterima, dan barang siapa yang 

mengeluarkan sesudah shalat hari raya akan dianggap sebagai sedekah 

biasa (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dan dishahihkan oleh hakim).”40 

 

Dalam hadits lain Rasulullah juga memerintahkan untuk mengeluarkan 

zakat fitrah sebelum shalat Idul Fitri yang berbunyi sebagai berikut: 

                                                             

40 Al-Hafizd Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Kumpulan hadits 

dan sunnah Rasulullah SAW, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2009), hal. 208. 

 



32 
 

 
 

ٓعَن هُٓ ٓعُمَرَرَضِياَلّل ٓاب نِ ٓاللَّّٓعَن لُ ٓرَسُو  ٓفَرَضَ :ٓ ٓقاَلَ ٓٓ ٓوسلاللهٓصلى مٓٓعليه

ٓ ٓشَعِي رٍعَلىَ ٓمِن  صَاعًا رٍأوَ  ٓتمَ  ٓمِن  رِٓصَاعًا نُ ثَٓٓٓوَال حُر ِٓل عبَ دِٓازَكَاةاَل فِط  ىٓوَالذكَّرِوَالَ 

ٓوَأمََرَبهَِاأنٓ  لِمي نَ, ٓال مُس  ٓمِنَ ٓوَال كَبيِ رِ ٓخُٓتؤَُدّٓٓوَالصّغِي رِ ٓقبَ لَ ٓالى جِ ٓالِىَٓرُو  ناّس

 الصّلََةِٓ)متفقٓعليه(.

 
Artinya: “Ibnu Umar RA.berkata, “ Rasulullah SAW. Mewajibkan zakat fitrah 

dengan satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum atas seorang hamba 

merdeka, laki-laki, perempuan, anak kecil, dan dewasa muslim. Dan 

beliau juga memerintahkan agar zakat itu dikeluarkan sebelum orang-

orang keluar untuk melaksanakan shalat ‘Idul Fitri.”( Muttafq alaih)41 

 

B. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat  

 Adapun golongan orang yang berhak menerima zakat yaitu mereka 

yang termasuk ke asnaf yang telah disebutkan oleh Allah SWTdalam surat at-

Taubah ayat 60: 

تُٓٱ۞إنِّمَآ  كِينِٓٱلِلۡفقُرََا ءِٓوَٓٓلصّدقَََٰ هُمۡٓوَفِيٓقلُوُبُٓٓلۡمُؤَلّفةَِٓٱوَٓعَليَۡهَآٓمِلِينَٓلۡعََٰٓٱوَٓٓلۡمَسََٰ

قاَبِٓٱ رِمِينَٓٱوَٓٓلر ِ عَلِيمٌٓٓلّلُٓٱوَٓٓلّلِۗٓۡٱنَٓرِيضَةٗٓم ِٓفَٓٓبيِلِِۖٓلسّٓٱٓبۡنِٓٱوَٓٓلّلِٓٱوَفيِٓسَبيِلِٓٓلۡغََٰ

٦٠ٓٓحَكِيمٞٓ
Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.42 

 

                                                             
41 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram dan Dalil-dalil Hukum, ( Jakarta: Gema 

Insani, 2013), Cet. Ke-1, hal.254. 

42 Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit., hal. 196. 
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Ayat tersebut telah jelas menunjukan siapa saja yang menjadi mustahiq 

zakat. Akan tetapi yang diutamakan adalah fakir dan miskin. Apabila zakat 

tidak diberikan kepada golongan yang delapan maka itu tidak bisa dikatakan 

zakat. Berikut ini, penulis akan menguraikan asnaf atau golongan yang 

delapan yang tercantum didalam ayat tersbut. 

1. Fakir  

Adalah Lafazh fuqara’ merupakan bentuk jamak dari kata fakir, 

yaitu yang tidak memiliki harta dan pekerjaan, atau ia memiliki harta atau 

pekerjaan, namun tidak cukup memenuhi kebutuhannya yang meliputi 

makanan, pakaian, tempat tinggal, dan lain sebagainya.43 

Fakir menurut Imam mazhab yang tiga ( Abu Hanifa, Imam Malik, 

dan Imam as-Syafi’i) adalah mereka yang tidak mempunyai harta atau 

penghasilan layak dalam memenuhi keperluannya: sandang, pangan, 

tempat tinggal dan segala keperluan pokok lainnya,baik untuk diri sendiri 

ataupun bagi mereka yang menjadi tanggungannya.44 

 

 

2. Miskin 

Adalah orang yang mampu bekerja dengan suatu pekerjaan yang 

layak, tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan yang meliputi makanan, 

                                                             

43El- Madani, Fikih Zakat Lengkap,(Jogjakarta: Diva Press, 2003), Cet. Ke-1, h. 157. 

44 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Terjemah: Salman Harun, dkk, ( Bogor: Lentera 

Antarnusa, 2011), Cet. Ke12 hal. 512. 
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pakaian,tempat tinggal dan keperluan-keperluan  lainnya.45 Orang-orang 

miskin kondisinya  lebih baik dari orang-orang fakir. Orang-orang miskin 

adalah orang yang memiliki harta, akan tetapi hartanya tidak mencukupi 

untuk  kebutuhannya. 

3. Amil 

Adalah para pengumpul zakat yang ditunjuk oleh Imam atau 

wakilnya untuk mengumpulkannya dari para pembayar zakat dan 

menjaganya, kemudian menyerahkannya kepada paramustahiq. 

4. Muallaf 

Yaitu orang –orang yang dijinakkan hati mereka dan disatukan atas 

Islam, untuk mencegah kejahatan mereka dan mau membantu kaum 

Muslim dalam membela Islam.46 

Orang yang dapat dikategorikan sebagai muallaf( orang yang perlu 

dipikat hatinya dengan diberi zakat agar Islamnya semakin kuat) ada 

empat macam, yaitu sebagai berikut 

a) Orang yang masuk Islam dengan niat yang lemah 

b) Orang yang masuk Islam dan memiliki kedudukan terhormat. Dengan 

memberi zakat, diharapkan pengikutnya akan masuk Islam. 

c) Orang Islam yang memerangi atau mengintimidasi para pembangkang 

zakat hingga mereka mau menterahkan zakat kepada imam ( penguasa) 

                                                             
45El- Madani, Op.Cit., hal.160. 

46 Muhammad Jawad  Mughniyah, Fiqih Imam Ja’far Shadiq, ( Jakarta: Lentera, 

2004), Cet. Ke-3, hal.  344. 
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d) Orang Islam yang berperang melawan orang-orang kafir atau para 

pemberontak 

Keempat orang yang masuk kategori ini muallaf ini berhak 

mendapatkan zakat, walaupun mereka kaya. Dan khusus buat orang yang 

terakhir pembagiannya disyaratkan harus dilakukan oleh imam ( 

penguasa), berjenis kelamin laki-laki, dan butuh tenaga dan didikasinya, 

sehingga jika diberi bagian zakat mereka berdua akan semakin mudah 

untuk dimobilisasi. Sedangkan dua yang pertama diberi zakat secara 

mutlak ( tanpa syarat).47 

5. Riqab 

Yang dimaksud dengan riqab ialah budak.48Yaitu para budak yang 

ingin memerdekakan diri namun tidak memiliki uang tebusan untuk 

membayarnya.Maka mereka diberi zakat sesuai dengan jumlah yang 

mereka butuhkan untuk menebus dan memerdekakan diri. Dibolehkan juga 

bagi seorang muslim untuk menggunakan harta yang wajib ia keluarkan 

untuk membeli seorang budak kemudian memerdekakannya. 

6. Gharim 

Yaitu orang yang menanggung utang atau yang berutang.Orang yang 

menanggung utang ada dua macam. 

Pertama.Orang yang menaggung utang orang lain. Yaitu orang yang 

menanggung utang untuk memperbaiki perselisihan. Seperti jika terjadi 

                                                             
47 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah, ( 

Jakarta: Amzah, 2009), hal. 410. 

48 Muhammad Jawad  Mughniyah, Op. Cit., hal. 345. 
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persengketaan antara dua kabilah atau dua desa karena darah atau harta, 

sehingga mengakibatkan pertikaian dan permusuhan di antara mereka. 

Maka orang tersebut berusaha mendamaikan mereka dengan menyanggupi 

untuk membayar harta sebagai ganti dari yang dipersengketakan. Maka 

disyariatkan untuk meringankan bebannya dengan zakat, juga untuk 

memotivasi bagi dirinya dan bagi orang lain untuk melakukan perbuatan 

yang mulia seperti ini. Bahkan syariat membolehkan orang tersebut untuk 

meminta bantuan demi mewujudkantujian ini. 

Kedua.Orang yang menaggung utang untuk dirinya sendiri.Seprti 

seseorang yang ditawan oleh orang-orang kafir yang hendak menebus 

dirinya, atau mempunyai utang dan tidak mampu membayarnya.Maka 

kedua orang ini diberi bagian dari harta zakat untuk menutupi utang 

meraka. 

7. Fii Sabilillah 

Yaitu orang yang berada dijalan Allah.Ia adalah sukarelawan yang 

pergi berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan gaji dari Baitul Mal. 

Maka, maka ia diberi bagian dari harta zakat. 

8. Ibnu Sabil 

Yaitu musafir yang terlantar dalam perjalannya, karena bekal yang ia 

miliki telah habis atau hilang. Sabiil artinya jalan.Maka orang yang berada 

dalam perjalanan dinamakan Ibnu sabiil. Ibnu sabiil diberi bagian dari 
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zakat sejumlah biaya yang ia butuhkan untuk sampai ketempat 

tinggalnya.49 

C. Tujuan Dan Hikmah  Zakat 

Menurut el-Madani dalam bukunya fiqih zakat lengkap ia mengatakan 

hikmah dan tujuan zakat adalah sebagai berikut: 

a) Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya memiliki sifat 

dermawan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir. 

b) Zakat dapat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa cinta 

dan kasih sayang sesame muslim. 

c) Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan. 

d) Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-

penyebabnya. Sebab, zakat dapat digunakan untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan baru 

e) Zakat dapat mensucikan jiwa dan hati dari rasa dendam, serta 

menghilangkan rasa iri hati dan kebencian dari orang-orang miskin 

terhadap orang-orang kaya. 

f) Zakat dapat membantu menumbuhkan perekonomian umat.50 

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa hikmah dan tujuan zakat 

bukanlah hanya sekedar memenuhi kebutuhan para mustahiq saja, akan tetapi 

memberi kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka dengan cara 

memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi miskin, dan zakat  ini juga 

merupakan suatu kewajiban dan kebutuhan bagi seorang muslim yang 

                                                             
49 Shaleh al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari, ( Jakarta: Gema Insani, 2006), hal. 281-282. 
50El-Madani, Op. Cit, hal. 17. 
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beriman untuk menghilangkan rasa kikir dan membersihkan sikap dengki 

serta iri hati bagi orang-orang yang kurang mampu. 

Sedangkan tujuan zakat untuk pihak muzakki adalah 

a. Untuk mensucikan diri dari sifat bakhil, rakus, egois, dan sejenisnya 

b. Melatih jiwa untuk bersifat terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah SWT, 

firman Allah dalam surat Ibrahim ayat 7: 

ٓوَٓتأَذَنَّٓرَبُّكُمۡٓلئَنِٓشَكَرۡتمُۡٓلَۡزَِيدنَّكُٓٓوَإذِۡٓ ٧ٓٓبيِٓلَشَدِيدٞٓرۡتمُۡٓإنِّٓعَذاَلئَنِٓكَفَٓمِۡۖ
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".51 

 

c. Mengobati batin dari sikap berlebihan mencintai harta sehinggadiperbudak 

oleh harta itu sendiri 

d. Memupuk kasih sayang sesama 

e. Melatih diri agar menjadi pemurah dan berakhlak. 

Dengan adanya kesadaran muzakki untuk mengeluarkan zakatnya, 

setidaknya bisa untuk mengurangi masalah sosial kemasyarakatan, terutama 

bagi daerah- daerah yang mayoritas beragama Islam.  

Sedangkan tujuan untuk mustahiqnya adalah: 

b. Untuk memenuhi kebutuhan hidup fakir miskin sehingga tidak meminta-

minta. 

c. Mensucikan hati mustahiq dari rasa dengki dan kebencian yang sering 

menyelimuti hati mereka 

                                                             
51 Depertemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, Op. Cit., hal. 256. 
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d. Akan muncul dalam jiwa mereka rasa simpatik, hormat, serta rasa 

tanggung jawab untuk mendoakan keselamatan dan pengembangan harta 

orang-orang kaya yang pemurah.52 

D. Macam-macam Harta yang Wajib dizakatkan 

 

1.  Harta Yang Tampak (Al-Amwal Adzahirah) 

a.  Zakat Binatang Ternak 

Zakat binatang ternak yaitu zakat yang harus dikeluarkan atas 

binatang ternak yang dimiliki. Para ulama sepakat dalam menentukan 

jenis dari binatang yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu: unta, 

kerbau, sapi, kambing, domba. 53 Hewan lainnya seperti kuda dan 

keledai memunculkan perbedaan pendapat dikalangan para ulama 

mengenai wajib atau tidaknya dikeluarkan zakat.54Menurut pendapat 

jumhur ulama memandang bahwa tak ada zakat pada kuda, karena 

kuda sebagai tunggangan, kuda perang, ataupun kuda angkutan itu 

hanya dipelihara untuk mencukupi kebutuhan pemiliknya.55dipelihara 

sebagai perhiasan atau digunakan tenaganya. 56 Sedangkan menurut 

Abu Hanifah bahwa kuda wajib dizakati, karena mengandung sifat 

subur, berkembang biak dengan jalan diternakkan. 

                                                             

52Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Syarah Bulughul Maram,(Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2006), Cet. Ke-1. hal. 404. 

53Mamluatul Maghfiroh, Zakat ( Yogyakarta:  Pustaka Insan Madani, 2007), h.53 

54Isnatun Ulfah, Fiqih Ibadah (Ponorogo: Stain PoPress, 2009), h.112 

55Mamluatul Maghfiroh, Op.cit, h. 61 

56Isnatin Ulfah, Op.cit,  h. 112 
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Mengenai dalil diwajibkannya zakat binatang ternak ada pada 

surat An-Nahl ayat 66, yang berbunyi: 

ٓٓوَإنِّٓ ٓفيِ مِٓٱلَكُمۡ مّٓٓلۡۡنَۡعََٰ ٓم ِ ٓنُّسۡقِيكُم
ٓبُٓلَعِبۡرَةِٗۖ ٓفيِ ٓوَدَٓمِٓٓۦطُونهِِٓا ٓفَرۡثّٖ ٓبَيۡنِ ٓلبَّنًآنۢ مّٖ

رِبيِنَٓ لشَّٰ ٦٦ٓٓخَالِصٗآسَا ئِغٗآل ِ

Artinya :Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 

perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi 

orang-orang yang meminumnya. 

 

Dalam kitab Busyra al-karim fi Syarhi Masa’ili al-Ta’lim Juz II halaman 

41 dijelaskan bahwa “Jenis yang pertama dari zakat adalah zakat hewan ternak, 

yaitu onta, sapi (termasuk kerbau) dan kambing.Maka tidak wajib selain hewan-

hewan tersebut, kecuali jika diperdagangkan. 

Dalam fiqih Islam, binatang ternak diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kelompok: 

a). Pemeliharaan hewan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

pokok atau alat produksi, semisal memelihara kerbau yang dimanfaatkan 

untuk kepentingan membajak sawah atau kuda yang dimanfaatkan sebagai alat 

transportasi. 

b).   Hewan yang dipelihara untuk tujuan memproduksi suatu hasil komoditas 

tertentu seperti binatang yang disewakan atau hewan pedagang atau hewan 

susu perahan. Binatang ini termasuk jenis binatang ma’lufat (binatang ternak 

yang dikandangkan). 

c).   Hewan yang digembalakan untuk tujuan peternakan (pengembangbiakan). 

Jenis hewan ternakan seperti inilah yang termasuk dalam kategori asset wajib 
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zakat binatang ternak (zakat an’am). Ketentuan binatang ternak kategori aset 

wajib zakat binatang ternak (an’am) jika: 

-Peternakan sudah berlangsung lebih dari masa satu haul. 

-Binatang ternak digembalakan di tempat-tempat umum (ranch). Dalam istilah 

fikih binatang ternak seperti ini disebut saimah.Selain itu, binatang ternak 

tersebut tidak dimanfaatkan untuk kepentingan alat produksi (pembajak 

sawah). 

-Ketentuan volume zakat yang wajib dikeluarkan sudah ditentukan dengan 

karakteristik tertentu dan diambil dari binatang ternak itu sendiri, selain itu 

ketentuan tersebut tidak bisa digantikan yang setara dengan nilai uang. 

-Zakat yang dikeluarkan tidak harus dari hewan berkualitas unggul dan tidak 

pula dianjurkan dari hewan dengan kualitas yang terendah (cacat misalnya). 

Dengan demikian, zakat itu diambil dari jenis yang memiliki kualitas 

sedang. 

Syarat Wajib Zakat Binatang Ternak : 

1).   Binatang ternak itu adalah unta, sapi, dan kambing yang jinak bukan kambing 

liar.  

-Menurut mazhab Syafi’i dan umumnya mazhab Maliki, binatang ternak dari 

hasil perkawinan silang antara yang sudah jinak dan yang masih liar, tidak 

ada zakatnya. 

-Mazhab Hanbali mengatakan, “Binatang hasil perkawinan silang itu  wajib 

dizakati.” 
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-Mazhab Hanafi mengatakan, “Jika induk binatang itu jinak, binatang itu 

harus dikeluarkan zakatnya jika telah sampai nisabnya.Dan bila 

induknya liar, tidak wajib dizakati.” 

2).  Jumlah binatang ternak itu hendaknya mencapai nisab zakat sebagaimana 

yang dijelaskan di dalam sunah. 

3).  Pemilik binatang ternak itu telah memilikinya selama satu tahun penuh, 

terhitung sejak hari pertama dia memilikinya, dan pemilikan itu tetap 

tertahan padanya selama masa kepemilikan itu. Jika kepemilikan itu belum 

berlangsung satu tahun, dia belum berkewajiban untuk mengeluarkan 

zakatnya. 

4).  Binatang itu termasuk binatang yang mencari rumput sendiri (sa’imah) 

selama satu tahun, dan bukan binatang yang diupayakan rumputnya 

dengan biaya pemiliknya (ma’lufah), tidak dipakai untuk membajak dan 

sebagainya.57 

 

 

 

b. Zakat Tanaman (Buah-Buahan dan Biji-Bijian) 

Hasil tanaman dari jenis buah-buahan dan biji-bijian wajib dikenakan 

zakat Zakat tanaman dan buah-buahan wajib dengan dalil al-Qur’an, firman 

Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 141: 

                                                             
57Dr. Wahbah Al-Zuhaily, Zakat Kajian Bebagai Mazhab, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1997),  h.225 
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ٓ ٓمَعۡٓٓلذِّيٓ ٱ۞وَهُوَ ٓوَغَيۡرَ تّٖ ٓمّعۡرُوشََٰ تّٖ ٓجَنَّٰ َ تّٖٓأنَشَأ ٓلزّرۡعَٓٱوَٓٓلنّخۡلَٓٱوَٓٓرُوشََٰ

ٓأكُُٓ مّانَٓٱوَٓٓلزّيۡتوُنَٓٱوَٓٓۥلهُُٓمُخۡتلَِفاً بِهٗٓٓلرُّ ٓوَغَٓمُتشَََٰ ٓمُتشَََٰٓا ٓثَٓيۡرَ ٓمِن ٓكُلوُا  إذِآَ ٓ ۦٓمَرِهِٓبهِّٖ 

حَقهُّٓ ٓوَلََٓتسُۡرِفُِٓٓۦٓۖيوَۡمَٓحَصَادِهِٓٓۥأثَۡمَرَٓوَءَاتوُآ  ا   ٓٓلََٓٓۥنهُّٓإِٓو  ١٤١ٓٓٓلۡمُسۡرِفيِنَٓٱيحُِبُّ
Artinya :Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

Bagaimanapun, terdapat perselisihan pendapat dalam menentukan jenis 

dan jenis tanaman serta tumbuhan yang bisa dikenakan zakat.Terjadinya ikhtilaf 

adanya bersumber baik hasil tanaman itu bisa mengenyangkan, bisa ditukar, 

ditimbang atau tahan lama disimpan. 

Dalil as-Sunnah, Rasulullah SAW bersabda: 

 

ٓع ٓعَب دِاللهِٓعَنِٓالنبّىِ ِ ن  كَانَََٓ نُٓاوَ  صَلىّٓاللهُٓعَليَ هِٓوَسَلمَّٓقاَلَ:ٓفيِمََآسَقتَِٓالسّمَاءُٓوَال عيُوُ 

فُٓال عشُُرِٓ)رواهٓالبخارى( عِٓنصِ   عَث رِٓيًّآا لعشُُرُٓوَمَآسُقِىَٓباِلنّض 

 

Artinya: 

“Dari Abdullah r.a Nabi SAW bersabda: Tanaman-tanaman yang diairi 

dengan air hujan, mata air atau yang tumbuh di rawa-rawa, zakatnya 

sepersepuluh, dan yang diairi dengan tenaga pengangkutan, zakatnya seperdua 

puluh”. (H.R. Bukhari).58 

                                                             
58 Wahbah az-zuhaili, fiqih islam waadilatuhu, (Jakarta: Gema Insna 2007), h.230  
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Adapun sebab kewajiban zakat ini adalah tanaman yang dihasilkan dari 

tanah. Zakat tanaman tidak wajib kecuali setelah biji terbentuk dan mengeras 

meskipun sebagian.Begitu juga pada buah-buahan hingga tampak matang. 

1).  Syarat-Syarat Zakat Tanaman dan Buah-Buahan 

Syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat tanaman dan buah-buahan 

bagi pezakat; 

a).  Pemiliknya orang islam sekalipun ia belum termasuk kedalam mukallaf, 

jadi bagi walinya wajib mengeluarkan zakat bagi orang yang tidak 

mukallaf tersebut. Juga tidak wajib menunaikan zakat bagi orang yang 

telah keluar dari agama Islam (murtad). 

b). Merdeka, maka tidak diwajibkan bagi budak sekalipun budak itu adalah 

budak mukattab (yang dijanjikan kemerdekaannya), karena tidak ada hak 

milik, dan kewajiban zakatnyapun ditanggung oleh tuannya. 

c).  Milik sendiri, barang tersebut miliknya bukan barang curian ataupun 

pinjaman. 

d).  Sampai senisab. Jika belum sampai nisab dari barang yang akan 

ditunaikan zakatnya maka tidak wajib untuk diberi zakatnya. 

Tidak disyaratkan setahun memiliki, tetapi wajib dikeluarkan zakatnya 

pada setiap panen.59 

2)  Tanaman yang Wajib Dizakati 

Menurut syafi’i dan maliki, Hendaklah hasil yang dikeluarkan oleh 

tanah adalah hasil bahan pokok makanan, di simpan dan di Tanami oleh 

manusia dari biji-bijian, seperti gandum, jagung, beras, dan lain-lain.Dan dari 

                                                             
59Moh. Rifa’i, Fiqh Islam Lengkap. (Semarang : Karya Toha Putra, 1978), 
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buah-buahan seperti anggur, dan anggur kering.Sedangkan  pada sayur-

sayuran seperti kacang-kacangan,, dan buah-buahan seperti semangka, delima, 

tidak wajib untuk di zakati. sedangkan   menurut hanabilah wajib zakat bagi 

biji-bijian yang sudah kering dan dapat di takar. Menurut hanafiah semua 

tanaman yang di hasilkan oleh tanah wajib di zakati 10% kecuali tanah 

kharajiah (pajak).60 

Ulama sepakat tanaman yang sengaja ditanam atau tumbuh dengan 

sendirinya itu wajib diberi zakatnya.tapi syeh Zakariya berpendapat untuk 

kewajiban zakat disyaratkan ditanam oleh pemiliknya atau wakilnya, jadi 

tidak wajib bagi tanaman yang tumbuh dengan sendiri atau ditanam orang lain 

tanpa seijin pemilik.61 

Sehubungan  dengan hal diatas diyakini bahwa pendapat  keempat-

empat imam mazhab di atas ada nasabnya dalam menanggapi bentuk dan sifat  

dari tanaman yang akan di kenakan zakat. Hasil tanaman yang sifatnya bisa 

menguat dan mengenyangkan yang menjadi hasil produksi barang-bagang 

atau bahan-bahan utama Negara adalah bersifat umum.Akan tetapi jika di 

samakan dalam bentuk uang yang menjadi alat tukar dapat memenuhi segala 

kebutuhan maka termasuk kedalam zakat tanaman yang wajib di zakati. 

c.   Zakat Perdagangan 

Zakat perdagangan atau barang dagangan atau ‘Urudu at-tijarah adalah 

zakat yang dikenakan kepada barang dagangan yang bukan emas dan perak, 

                                                             
60Armiadi, Zakat Prokduktif solusi alternative Pemberdayaan Ekonomi Umat. 

(Banda Aceh : Ar-raniry Press, 2008),h. 44. 

61Aliy As’ad, Fathul Mu”In Jilid 2, (Yogyakarta : Menara kudus, 1979), h. 11. 
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baik yang dicetak, seperti uang Pound dan Riyal, maupun yang tidak dicetak, 

seperti perhiasan wanita.62 

1.  Syarat Zakat Barang Dagangan 

a.  Nisab.63 Harga harta perdagangan harus telah mencapai nisab emas atau 

perak yang dibentuk.Harga tersebut disesuaikan dengan harga yang 

berlaku di setiap daerah.Jika suatu daerah tidak memilii ketentuan 

harga emas atau perak, harga barang dagangan tersebut disesuaikan 

dengan harga yang berlaku di daerah yang dekat dengan daerah 

tersebut. 

b.   Haul.64 Harga harta dagangan, bukan harta itu sendiri, harus mencapai 

haul, terhitung sejak dimilikinya harta tersebut.  

c.   Niat. Pemilik barang dagangan harus berniat berdagang ketika 

membelinya.Adapun niat yang dilakukan setelah harta dimiliki, 

niatnya harus harus dilakukan ketika kegiatan perdagangan dimulai.65 

2.   Harta yang tidak tampak (Al-Amwal Al-Bathiniah) 

a.  Emas dan Perak 

                                                             
62Gus Arifin, Dalil-Dalil dan Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta : 

Gramedia, 2011), h.93 

63 Nisab : batasan / syarat dari jumlah harta yang harus dikeluarkan zakatnya sesuai 

syariat. 

64 Haul : batasan waktu atau masa dalam sebuah periode tahun hijriah dimana harta 

itu harus dikeluarkan zakatnya. 

65Dr. Wahbah Al-Zuhaily, Zakat Kajian Bebagai Mazhab, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1997),  h.164-166 
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Ketahuilah  bahwa emas dan perak mencakup segala sesuatu yang 

terbuat dari keduanya, seperti uang logam, perhiasan, lempengan-

lempengan dari keduanya, dan sejenisnya. Emas dan perak disebut juga 

dengan mata uang, karena kedua jenis logam inilah yang menjaadi standart  

uang internasional terutama emas. Kewajiban zakat atas emas dan perak 

ini ditegaskan dalam Al-Quran, As-Sunnah dan ijma’.66 

Para ulama sepakat tentang wajibnya zakat atas perhiasan emas 

dan perak bila itu adalah perhiasan yang haram untuk dipakai (untuk laki-

laki), atau disiapkan untuk diperdagangkan atau sejenisnya. 

Dalil kewajiban zakat emas dan perak adalah berdasarkan firman 

Allah SWT. Dalam Al-qur’an surat At-Taubah ayat 34-35 : 

نِزُونَٓٓوَالّذِينَٓ فِقوُنَٓٓوَلََٓٓوَال فِضّةَٓٓالذهَّبَٓٓيكَ  همُٓ ٓاّللَِّٓٓسَبيِلِٓٓيفِٓٓهَاينُ  ٓبٍٓعَذاَبِٓٓفبَشَِ ر 

مَٓٓٓألَِيمٍٓ مَىٓيَو  وَىٓجَهَنمَّٓٓناَرِٓٓفيِٓعَليَ هَآيحُ  ٓهمُٓ وَظُهُورُٓٓجُنوُبهُُمٓ وَٓٓباَههُُمٓ جِٓٓهَابِٓٓفتَكُ 

تمُٓ ٓمَآهَذاَ  نِزُونتكَٓ ٓكُن تمُٓ ٓمَآفَذوُقوُآلِۡنَ فسُِكُمٓ ٓكَنَز 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka 

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari di panaskan 

emas perak itu dalam neraka jahannam , lalu di bakar dengannya dahi 

mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka : 

Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (QS. At-

Taubah: 34-35). 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

                                                             
66Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhasul Fiqhi, (Saudi Arabia : Daar Ibnu Jauzi, 

,2005),h. 264 
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مَٓٓكَانَٓٓإذِآَإلَِّٓٓحَقهَّآمِن هَآيؤَُدِ يٓلََٓٓفضِّةٍٓٓوَلََٓٓذهََبٍٓٓصَاحِبِٓٓمِنٓ ٓمَا ٓالقِياَمَةِٓٓيَو 

مِيَٓٓناَرٍ،ٓمِنٓ ٓصَفاَئحُِٓٓلهَُٓٓصُفِحَتٓ  وَىٓجَهَنّمَ،ٓناَرِٓٓفيِٓعَليَ هَآفأَحُ  ٓجَب هَتهُُٓبهَِآفيَكُ 

رُهُ،ٓوَجَن بهُُٓ مٍٓٓفيِٓإِليَ هِٓٓأعُِي دتَٓ ٓبَرُدتَٓ ٓكُلمَّآوَظَه  دَٓٓكَانٓيَو  سِي نَٓٓارُهُٓمِق  ٓألَ فَٓٓخَم 

لهَُٓٓفيََرَىٓسَنةٍَ،  الناّرِٓٓإِلىَٓوَإمِّآالجَنةِّ،ٓإلِىَٓإمِّآسَبيِ 

“Siapa saja yang memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan 

zakatnya melainkan pada hari kiamat nanti akan disepuh untuknya 

lempengan dari api neraka, lalu dipanaskan dalam api neraka Jahannam, 

lalu disetrika dahi, rusuk dan punggungnya dengan lempengan tersebut. 

Setiap kali dingin akan disepuh lagi dan disetrikakan kembali kepadanya 

pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. Kemudian 

ia melihat tempat kembalinya apakah ke surga atau ke neraka.” 

Dari Amr bin Syu’aib dari bapak dari kakeknya, ia berkata, 

رَأةًَٓٓأنَّٓ ٓاب نتَِهَآيدَِٓٓوَفيِٓلهََآاب نةٌَٓٓوَمَعهََآوَسَلمَّٓٓعَليَ هِٓٓاللَّّٓٓصَلىّٓاّللَِّٓٓرَسُولَٓٓأتَتَٓ ٓام 

كِٓٓقاَلَٓٓلََٓٓقاَلتَٓ ٓهَذآَزَكَاةَٓٓأتَعُ طِينَٓٓلهََآفقَاَلَٓٓذهََبٍٓٓمِنٓ ٓتاَنِٓغَلِيظَٓٓمَسَكَتاَنِٓ ٓأيََسُرُّ

رَكِٓٓأنَٓ  مَٓٓبهِِمَآاّللَُّٓٓيسَُوِ  قتَ هُمَآفخََلعَتَ هُمَآقاَلَٓٓناَرٍٓٓمِنٓ ٓسِوَارَي نِٓٓال قِياَمَةِٓٓيَو  ٓإِلَىٓفأَلَ 

 ِٓ ِٓٓهمَُآالَتٓ وَقَٓٓوَسَلّمَٓٓعَليَ هِٓٓاللَّّٓٓصَلىّٓالنبّيِ  وَلِرَسُولِهِٓٓوَجَلّٓٓعَزّٓٓلِلّ

“Ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah bersama anak 

wanitanya yang di tangannya terdapat dua gelang besar yang terbuat dari 

emas.Maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah engkau sudah 

mengeluarkan zakat ini?”Dia menjawab, “Belum.”Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam lantas bersabda, “Apakah engkau senang kalau 

nantinya Allah akan memakaikan kepadamu pada hari kiamat dengan dua 

gelang dari api neraka.”Wanita itu pun melepas keduanya dan 

memberikannya kepada Rasulullah seraya berkata, “Keduanya untuk 

Allah dan Rasul Nya.” 

Dari Abdullah bin Syadad bin Hadi, ia berkata, 
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جِٓٓةَٓعَائِشَٓٓعَلىَٓدخََل ناَ ِٓ ٓزَو  ٓسُولُٓرَٓٓعَليَّٓٓدخََلَٓٓالتَٓ فَقَٓٓسَلمَّٓوَٓٓهِٓعَليَٓ ٓاللَّّٓٓصَلىّٓالنبّيِ

ٓايَٓٓهَذآَمَآفَقاَلَٓٓقٍٓوَرِٓٓمِنٓ ٓتخََاتٍٓفَٓٓيدَيَّٓٓفيِٓفَرَأىَٓوَسَلمَّٓٓعَليَ هِٓٓاللَّّٓٓصَلىّٓاّللَِّٓ

ُٓٓقاَلَٓٓاّللَِّٓٓرَسُولَٓٓيآَلكََٓٓأتَزََينُّٓٓصَنعَ تهُُنّٓٓفَقلُ تُٓٓعَائِشَةُٓ ٓلََٓٓل تُٓقُٓٓزَكَاتهَُنّٓٓؤَدِ ينَٓأتَ

بكُِٓٓهُوَٓٓقاَلَٓٓاّللَُّٓٓشَاءَٓٓمَآأوَٓ   الناّرِٓٓمِنَٓٓحَس 

“Kami masuk menemui Aisyah, istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, lalu beliau berkata,  “Rasulullah masuk menemuiku lalu beliau 

melihat di tanganku beberapa cincin dari perak, lalu beliau bertanya, 

“Apakah ini wahai Aisyah?” Aku pun menjawab, “Saya memakainya demi 

berhias untukmu wahai Rasulullah.”Lalu beliau bertanya lagi, “Apakah 

sudah engkau keluarkan zakatnya?”“Belum”, 

jawabku.Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda, 

“Cukuplah itu untuk memasukkanmu dalam api neraka.”67 

b.  Barang Tambang 

Barang tambang dalam bahasa Arab disebut dengan ma’din kanz.Ibnu 

athir menyebut dalam an-Nihaya bahwa al-Ma’adin berarti tempat dimana 

kekayaan bumi seperti emas, perak, tembaga dan lain-lainnya keluar. 

Sedangkan kanz adalah tempat  tertimbunnya harta benda karena perbuatan 

manusia. 

Ibnu Qudamah menyebutkan dalam al-mughni defenisi ma’din, yaitu 

sesuatu pemberian bumi yang terbentuk dari benda lain tapi berharga. 

Ungkapannya “sesuatu pemberian bumi” berarti “bukan suatu pemberian laut” 

dan “bukan pula simpanan manusia” terbentuk dari benda lain  “bukan tanah 

dan lumpur” karena keduanya adalah bagian dari bumi, dan berharga berarti 

merupakan harta benda yang ada sangkut pautnyadengan kewajiban-

kewajiban lain. 

                                                             
67Fakhruddin al-Muhsin,  Ensiklopedi Mini Zakat, (Darul Ilmi: Bogor, 2011), h.41 
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Kanz adalah tempat tertimbunnya harta benda karena  perbuatan 

manusia. 

Rikaz mencakup keduanya (yakni ma’din dan kanz), karena kata ini 

berasal dari kakz yang berarti “simpanan”, tetapi yang dimaksud adalah maruz 

“yang disimpan”.Pengertiannya lebih luas dari pada yang menyimpan hanya 

tuhan atau makhluk saja. 

3.  Nisab Harta yang wajib Dizakati 

a.  Hewan Ternak 

-Nisab Unta 

Nishab unta adalah 5 ekor, maka barangsiapa memiliki 4 ekor 

unta, ia belum wajib zakat. Zakat wajibnya seperti dalam tabel berikut 

ini: 

Jumlah Unta dan Besar Zakatnya 

Nishab Jumlah yang dikeluarkan zakatnya 

05 sampai 09 unta 1 ekor kambing 

10 sampai 14 unta 2 ekor kambing 

15 sampai 19 unta 3 ekor kambing 

20 sampai 24 unta 4 ekor kambing 

  25 sampai 35 unta 1 ekor bintu makhadh (anak unta betina 1 tahun – 2 tahun) 

36 sampai 45 unta 1 ekor bintu labun (anak unta jantan 2 tahun – 3 tahun) 

46 sampai 60 unta 1 ekor huqqah (unta betina 3 tahun – 4 tahun) 

61 sampai 75 unta 1 ekor jadz’ah (unta betina 4 tahun – 5 tahun) 

76 sampai 90 unta 2 ekor bintu labun 

91 sampai 120 unta 2 ekor huqqah 

Keterangan: jika bilangan unta lebih dari angka angka tersebut diatas maka 

peraturanya: 
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 setiap 40 unta zakatnya 1 bintu labun (anak unta genap 2 tahun masuk 3 

tahun) 

 setiap 50 unta zakatnya 1 huqqah (unta betina genap 3 tahun masuk 4 

tahun) 

- Nisab Sapi/Kerbau 

Nishab sapi dan kerbau adalah 30 ekor sapi.Kurang dari itu, tidak 

wajib zakat. 30 ekor sapi zakatnya seekor tabi’ (1 ekor anak sapi usia 1 tahun 

dan masuk ke tahun kedua, disebut tabi’ artinya ikut, karena ia masih 

mengikuti induknya), 40 ekor sapi zakatnya seekor sapi musinnah (1 ekor 

anak sapi usia 2 tahun dan masuk 3 tahun, disebut musinnah artinya bergigi 

karena sudah mulai tampak giginya). 

Peraturan nisab sapi sbb: 

Nishab Jumlah yang dikeluarkan zakatnya 

60 ekor sapi 2 ekor anak sapi tabi’ 

70 ekor sapi 1 ekor tabi’ dan 1 ekor musinnah 

80 ekor sapi 2 ekor musinnah 

90 ekor sapi 3 ekor tabi’ 

100 ekor sapi 2 ekor tabi’ dan 1 ekor musinnah 

Dalil masalah ini adalah hadits dari Mu’adz bin Jabal. 

ٓجَبَلٍٓرَضِيَٓ ٓوَسَلمَّٓعنٓمُعاَذٓبنِ  ٓعَليَ هِ ٓصَلىّٓاّللَُّ ٓاّللَِّ ٓبعَثَنَيِٓرَسُولُ ٓقاَلَ ٓعَن هُ اللهُ

ٓ ٓثلَََثيِنَٓتبَيِعًآأوَ  ٓكُل ِ ٓوَمِن  بعَِينَٓبَقَرَةًٓمُسِنةًّ ٓأرَ  ٓكُل ِ ٓآخُذَٓمِن  إِلىَٓال يمََنِٓفأَمََرَنيِٓأنَ 

 تبَيِعةًَٓ)حسنٓمالكٓوٓأبوٓداود(

Muadz bin Jabal ra, ia berkata, “Rasulullah saw. mengutusku ke Yaman, dan 

menyuruhku untuk mengambil setiap 40 ekor sapi seekor musinnah dan setiap 

30 ekor sapi satu ekor tabi’ jantan atau betina” (HR Malik, Abu Dawud) 
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- Nisab Kambing/Domba 

Nishab kambing adalah 40 ekor.Kurang dari itu walaupun kurang 

satu ekor, tidak wajib zakat. 

Peraturan nishab kambing sbb: 

Nishab Jumlah yang dikeluarkan zakatnya 

40 sampai 120 ekor 1 ekor kambing 

121 sampai 200 ekor 2 ekor kambing 

201 sampai 299 ekor 3 ekor kambing 

300 sampai 399 ekor 4 ekor kambing 

400 sampai 499 ekor 5 ekor kambing 

Keterangan: jika bilangan kambing lebih dari angka angka tersebut diatas 

maka peraturanya sbb, setiap 100 ekor kambing zakatnya 1 ekor kambing 

- Nisab Hewan Campuran  

Yang dimaksud dengan hewan campuran adalah hewan yang dimiliki oleh 

dua orang pemilik dan dijadikan satu, hukumnya seperti hewan dimiliki 

oleh satu pemilik dengan syarat: 

 Kandangnya dijadikan satu 

 Pengembalanya satu orang 

 Tempat pengembalaanya satu tempat 

 Tempat perasan susunya satu 

 Tempat minumnya satu tempat 

b.   Tanaman Dan Buah-Buahan 

Nishab zakat tanaman atau buah-buahan adalah bila takarannya tidak 

kurang dari 5 wasaq, yakni sesudah dibersihkan dari kulit, debu dan tanah 
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umpamanya, dan sesudah buah-buahan itu dikeringkan dengan kekeringan 

menurut standar umum.Lalu, apabila hasilnya mencapai 5 atau 6 wasaq atau 

lebih, maka dikenakanlah zakat.  

Dalilnya ialah sabda Nabi SAW: 

سُقٍٓصَدقَةٌَٓ  سَةِٓاوَ  نَٓخَم    ليَ سَٓفيِ مَآدوُ 

Artinya: "Pada tanaman yang kurang dari 5 wasaq tidaklah wajib zakat. " 

(H.R. al-Bukhari: 1340, dan Muslim: 979)  

Dan hadits lainnya, diriwayatkan oleh Muslim (979): 

سُقٍٓ  سَةَٓاوَ  لغَُٓخَم  رٍٓصَدقَةٌَٓحَتىّٓيبَ  ٓوَلََٓتمَ    ليَ سَٓفىِٓحَبٍ 

Artinya: "Pada biji-bijian maupun kurma tidak ada kewajiban zakat sebelum 

mencapai 5 wasag."  

Wasaq itu termasuk satuan isi. Rasulullah SAW telah memperkirakan satu 

wasaq sama dengan 60 sha’ Madinah pada masa hidup beliau SAW . Pada 

hadits di atas riwayat Ibnu Hibban: 

نَٓصَاعًآ  ٠وَال وَسَقُٓسِتُّو   

Artinya: “Satu wasaq adalah 60 sha'.”  

 

Dan 1 sha' = 4 mud, yakni 4 genggaman tangan yang besar. Sedang oleh 

Da'iratul Ma'arif al-Islamiyah pada jilid 14 h. 105 diperkirakan 1 sha' = 3 liter. 

Dengan demikian berarti 1 wasaq = 180 liter. Dan nishab tanaman dan buah-

buahan adalah 900 liter.  

No Jenis Harta Nisab Kadar Waktu  Keterangan  

1 Padi  653 kg 

beras / 

1313,132 

5% ada 

biaya 

pengairan. 

Tiap 

panen 

Timbangan beras 

adalah bila setiap 

100kg gabah 
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kg Gabah. 

Padi 

Gagang = 

1631,516 

kg 

10% tanpa 

biaya 

pengairan 

menghasilkan 

55kg beras. Kalau 

gabah itu ditukar 

ukuran 

takarannya adalah 

98,7cm panjang, 

lebar dan 

tingginya  

2 Biji-bijian, 

Jagung, 

Kacang, 

Kedelai dan 

sebagainya 

Senilai 

nisab padi 

5%-10% Tiap 

panen 

 

3 Tanaman hias, 

anggrek dan 

segala jenis 

bunga-bungaan 

Senilai 

nisab padi 

5%-10% Tiap 

panen 

Menurut Mazhab 

Hanafi wajib 

dizakati dengan 

tanpa batasan 

nisab. Menurut 

mazhab maliki, 

syafi’I dan 

hambali, wajib 

dizakati apabila 

dimaksudkan 

untuk bisnis (akat 

perdagangan 

dengan kadar 

zakat 2,5%) 

4 Rumput-

rumputan, 

rumput hias, 

Senilai 

nisab padi 

5%-10% Tiap 

panen 
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tebu, bambu dll. 

5 Buah-buaha, 

mangga, jeruk, 

pisang, kelapa, 

rambutan,durian 

dsb. 

Senilai 

nisab padi 

5%-10% Tiap 

panen 

Menurut mazhab 

Maliki, Syafi’I, 

dan Hanbali, 

selain kurma dan 

anggur kering 

(kismis) wajib 

dizakati. Bila 

dimaksudkan 

untuk bisnis 

(maka masuk 

zakat 

perdagangan, 

kadar zakat 2,5%) 

6 Sayur-sayuran, 

bawang, wortel, 

cabe dsb. 

Seukuran 

nisab padi 

5%-10% Tiap 

panen 

Menurut mazhab 

Maliki. Syafi’I 

dan Hambali tidak 

wajib dizakati, 

kecuali 

dimaksudkan 

untuk bisnis 

(masuk kategori 

perdagangan) 

7 Segala jenis 

tumbuh-

tumbuhan yag 

lainnya yang 

bernilai 

ekonomis 

Seukurn 

nisab padi 

5%-10% Tiap 

panen 

 

 

c.   Barang Dagangan 
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Berikut adalah ketentuan terkait tipe zakat ini : 

-Berjalan 1 tahun ( haul ), Pendapat Abu Hanifah lebih kuat dan realistis yaitu 

dengan menggabungkan semua harta perdagangan pada awal dan akhir 

dalam satu tahun kemudian dikeluarkan zakatnya. 

-Nisab zakat perdagangan sama dengan nisab emas yaitu 20 Dinar atau senilai 

85 gr emas 

- Kadarnya zakat sebesar 2,5 % 

- Dapat dibayar dengan uang atau barang 

- Dikenakan pada perdagangan maupun perseroan. 

- Ada badan usaha yang berbentuk serikat (kerjasama), maka jika semua 

anggota serikat tersebut beragama Islam, zakat dikeluarkan lebih dulu 

sebelum dibagikan kepada pihak-pihak yang berserikat. Tetapi jika anggota 

serikat terdapat orang yang non muslim, maka zakat hanya dikeluarkan dari 

anggota serikat muslim saja (apabila jumlahnya lebih dari nisab). 

Perhitungan besaran zakat perdagangan dalam rumus sederhana adalah 

sebagai berikut: 

Besar Zakat = [(Modal diputar + Keuntungan + piutang yang dapat 

dicairkan) - (hutang + kerugian)] x 2,5 % 

Harta perdagangan, baik yang bergerak di bidang industri, 

agroindustri, ataupun jasa, dikelola secara individu maupun badan usaha 

(seperti PT, CV, Yayasan, Koperasi, Dll) nisabnya adalah 20 dinar emas 

(setara dengan 85 gram emas murni).  

d.  Emas dan Perak 

http://id.wikipedia.org/wiki/Dinar_emas
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Dinar_emas
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Nisabnya senilai 85 gram emas atau 595 gram perak atau lebih. Bila 

harta sudah mencapai  1 tahun(tahun hijiriyah), zakat yang dikeluarkan adalah 

2,5%. 

No Jenis Harta Ketentuan zakat 
Keterangan 

Nishab Kadar Waktu 

1 Emas murni Senilai 85 gr. 

Emas murni 

2,5% Tiap Tahun  

2 Perak Senilai 595 gr. 

Perak 

2,5% Tiap Tahun  

3 Logam Paduan 

(dengan emas 

atau perak) 

Senilai 85 gr. 

Emas murni atau 

senilai 595 gr. 

Perak 

2,5% Tiap Tahun Tidak wajib dizakati 

sehingga unsur emas 

atau perak murni yang 

ada di dalamnya itu 

mencapai nisab 

sempurna 

4 Perhiasan 

perabotan/perleng

kapan rumah 

tangga dari 

emas/perak 

Senilai 85 gr. 

Emas murni atau 

senilai 595 gr. 

Perak 

2,5% Tiap Tahun Perhiasan yang 

dipakai secara wajar 

dan halal, menurut 

Maliki, Syafi’i dan 

Hambali tidak wajib 

dizakati 

5 Zakat uang Senilai 85 gr. 

Emas murni 

2,5% Tiap Tahun  

6 Logam mulia, 

selain emas dan 

perak seperti 

platina dan 

Senilai 85 gr. 

Emas murni 

2,5% Tiap Tahun Menurut mazhab 

Hanafi, Maliki, Syafi’i 

an Hanbalitidak wajib 

dizakati kecuali 
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sebagainya diperdagangkan (zakat 

perdagangan) 

7 Batu permata 

(intan, berlian dan 

sebagainya) 

   Tidakwajib dizakati 

kecuali jika sebagai 

barang 

dagangan/diperdagang

kan. 

 

e.       Barang Tambang 

No Jenis Tambang Nisab Kadar Waktu Keterangan 

1 Tambang emas senilai 

91,92 

gram 

emas 

murni 

2,5% Tiap tahun  

2 

 

Tambang 

perak 
 

Senilai 

642 gram 

perak 

2,5% Tiap tahun  

3 Tambang 

selain emas 

dan perak, 

seperti platina, 

besi, timah, 

tembaga, dsb. 

Senilai 

nisab 

emas 

2,5% Ketika 

memperoleh 

Menurut mazhab Hanafi, 

Maliki, dan Syafi’I, wajib 

dizakati apabila 

diperdagangkan 

(dikatagorikan zakat 

perdagangan). Menurut 

mazhab Hanafi, kadar 

zakatnya 20 % 

4 Tambang batu-

batuan, seperti 

batu bara, 

Senilai 

nisab 

emas 

2,5 Kg Ketika 

memperoleh 

Menurut mazhab Hanafi, 

Maliki, dan Syafi’I, wajib 

dizakati apabila 
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marmer, dsb. diperdagangkan 

(dikatagorikan zakat 

perdagangan). Menurut 

mazhab Hanafi, kadar 

zakatnya 20 % 

5 Tambang 

minyak gas 

Senilai 

nisab 

emas 

2,5 Kg Ketika 

memperoleh 

Sumber Daya Alam 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek Zakat di Desa Koto Masjid Kecamatan XII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar. Dalam mengeluarkan zakat ikan patin menggunakan aturan sendiri, 

ada juga yang menggunakan hitungan uang dengan mengambil dalil kepada 

emas dan perak yakni dengan mengeluarkan zakat hasil usahanya 2,5%, ada 

juga yang membagikan ke masjid berupa uang di lakukan setiap kali panen 

ada yang setahun sekali. Dan ada juga di bagikan kepada fakir miskin. 

Pemahaman para petani budidaya ikan patin  di Desa Koto Masjid Kecamatan 

XII Koto Kampar Kabupaten Kampar dalam memahami zakat perikanan 

masih banyak belum mengetahui. 

2. Pandangan hukum islam zakat budidaya ikan patin mrngqisaskan pada zakat 

pertanian: 

a. usaha budidaya ikan patin  di Desa Koto Masjid Kecamatan XII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar merupakan usaha musiman. 

b. sama-sama menghasilkan. 

c. merupakan harta berkembang dan di usahakan oleh manusia. 

Para budidaya ikan patin wajib mengeluarkan zakatnya 5% karrna 

pengelolahan dengan cara di siram (ada biaya tambahan). Menurut pandangan 

hukum islam Praktek zakat yang dilakukan oleh petani budidaya ikan patin 
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tidak lah sesuai dengan hukum islam. Karna tidak sesuai dengan syariat 

hukum islam. 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah diuraikan maka ada beberapa saran yang 

harus diperhatikan para petani ikan patin dan tokoh Agama, diantaranya adalah: 

1. Agar lebih menyadari bahwa apapun jenis usaha yang di jalankan, jika 

sudah memenuhi syarat-syarat yang wajib dizakati, maka harus di keluarkan 

zakatnya. 

2. Agar segera melaksanakan zakat menurut tinjawan hukum islam telah 

mencapai Nisab dan Haul. 
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